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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 

(dari kejahatan) yang dikerjakannya” 

(QS Al Baqarah : 286) 

 

“Maka Nikmat Tuhan-mu yang manakah yang Kamu Dustakan” 

(QS Ar-Rahman : 55) 

 

“Ketika seseorang menyakiti anda lagi dan lagi, anggap saja ia adalah amplas 

yang menggosok anda, pada akhirnya anda bersih mengkilap, dan ia akan habis 

tak berguna” 

(Deddy Corbuzier) 

 

“Janganlah mencoba menjadi orang sukses. Jadilah orang yang bernilai.” 

( Albert Enstein) 

 

“Apa gunanya ilmu kalau tidak memperluas jiwa seseorang sehingga ia berlaku 

seperti samudera yang menampung sampah-sampah. Apa gunanya kepandaian 

kalau tidak memperbesar kepribadian seseorang sehingga ia makin sanggup 

memahami orang lain” 

(Emha Ainun Najib) 
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Interaksi Dosis Pupuk Kandang Kotoran Kambing dan 

Konsentrasi Giberelin terhadap Ukuran Buah dan Kandungan Sukrosa 

Buah Paprika (Capsicum Annum L. var grossum Sendt); Qurota A’yun; 

151510501268; 2019; Program Studi Agroteknologi; Fakultas Pertanian; 

Universitas Jember. 

 

Paprika merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak 

diminati oleh masyarakat Indonesia, namun pemenuhannya masih terkendala 

sehingga diperlukan usaha peningkatan produktivitas paprika. Usaha 

peningkatan produktivitas paprika dapat dilakukan melalui pemupukan dengan 

pupuk kandang kotoran kambing dan aplikasi hormon giberelin. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui pengaruh interaksi dosis pemupukan dan konsentrasi 

giberelin terhadap ukuran buah dan kandungan sukrosa buah paprika. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan April hingga Desember 2019 di Kecamatan Ajung 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan faktor pertama 

yaitu pemupukan kotoran kambing yang terdiri dari 4 taraf yaitu kontrol (NPK 

250 kg/ha), 10 ton/Ha, 7,5 ton/Ha dan 5 ton/Ha. Faktor kedua yaitu konsentrasi 

giberelin terdiri dari 3 taraf yaitu 0 ppm, 50 ppm dan 100 ppm. Variabel 

pengamatan dalam penelitian ini adalah jumlah bunga, jumlah daun, persentase 

fruit set, panjang buah, kandungan sukrosa buah, tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah cabang, jumlah buah, diameter buah, berat basah buah, berat 

kering buah, berat basah tanaman, berat kering tanaman, dan volume akar. Data 

dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam, dengan uji lanjut 

menggunakan metode DMRT (Duncan Multi Range Test). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa interaksi antara dosis pemupukan kotoran kambing tidak 

berpengaruh nyata pada variabel ukuran buah dan kandungan sukrosa buah 

paprika. Pengujian secara sederhana pengaruh tunggal faktor dosis pemupukan 

kotoran kambing menujukan pengaruh yang berbeda nyata pada ukuran buah 

yaitu variabel panjang buah dan pengaruh tunggal dari faktor konsentrasi 

giberelin menunjukkan pengaruh berbeda nyata pada kandungan sukrosa buah. 

Kata kunci : jumlah cabang, jumlah daun, tinggi tanaman, sukrosa 
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SUMMARY 

The Effect of Interaction Dosage of Goat Manure Fertilizer and 

Concentration of Gibberellins on Fruit Size and Sucrose Content of Paprika 

(Capsicum Annum L. var grossum Sendt); Qurota A’yun; 151510501268; 

2019; Agrotechnology Study Program; The Faculty of Agriculture; University of 

Jember. 

 

Paprika is one of the horticultural commodities that is much in demand by 

the Indonesian people, but its fulfillment is still constrained so efforts are needed 

to increase paprika productivity. Efforts to increase the productivity of paprika 

can be done through fertilizing with goat manure and application of the hormone 

gibberellins. This study aims to determine the effect of the interaction of fertilizer 

dose and gibberellins concentration on fruit size and sucrose content of paprika. 

The study was conducted in April to December 2019 in the Ajung District using a 

factorial Complete Randomized Design (CRD) with the first factor being 

fertilizing goat manure consisting of 4 levels, namely control (NPK 250 kg / ha), 

10 tons / Ha, 7.5 tons / Ha and 5 tons / Ha. The second factor is the concentration 

of gibberellins consisting of 3 levels, namely 0 ppm, 50 ppm and 100 ppm. The 

observation variables in this study were the number of flowers, number of leaves, 

percentage of fruit set, fruit length, fruit sucrose content, plant height, stem 

diameter, number of branches, number of fruit, fruit diameter, fruit wet weight, 

fruit dry weight, plant wet weight, plant dry weight, and root volume. Data were 

analyzed using analysis of variance, with further tests using the DMRT (Duncan 

Multi Range Test) method. The results of the analysis showed that the interaction 

between fertilizer dosage of goat manure had no significant effect on fruit size 

variables and the sucrose content of paprika. A simple test of the influence of a 

single factor of goat manure dose fertilization showed a significantly different 

effect on fruit size, namely the fruit length variable and the single effect of 

gibberellin's concentration factor showed a significantly different effect on fruit 

sucrose content. 

Keyword: number of branches, number of leaves, plant height and sucrose content 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Paprika merupakan salah satu produk hortikultura yang termasuk dalam 

genus capsicum dan famili solanaceae (Jadon et al., 2016). Paprika memiliki 

kandungan nutrisi yang baik bagi kesehatan seperti vitamin C, capsainoid, 

antioksidan, dan gula buah (Flores, 2009). Salah satu spesies dari genus capsicum 

yaitu C. frutensce merupakan sumber fruktan dari sayuran yang dapat menetralisir 

dampak negatif dari penggunaan gula bebas meskipun belum dipertimbangkan 

dampak negatifnya (Gidado et al, 2018). Fruktan merupakan salah satu monomer 

fruktosa yang merupakan penyusun sukrosa. Selain kandungan nutrisi tersebut, 

paprika memiliki cita rasa yang unik yaitu rasa masam, sedikit manis dan tidak 

terlalu pedas dibandingkan dengan tanaman yang berasal dari genus capsicum 

lainnya seperti cabai dan cabai merah. Cita rasa paprika yang unik menjadi daya 

tarik sehingga paprika banyak dimanfaatkan untuk pelengkap masakan, bumbu 

pokok, hiasan makanan ataupun dikonsumsi secara langsung dalam bentuk segar. 

Manfaat yang beragam dari paprika mengakibatkan permintaan terhadap paprika 

segar terus meningkat dari tahun ke tahun.  

Tingginya permintaan terhadap paprika tidak sejalan dengan produksi 

paprika yang dihasilkan setiap tahunnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(2017), produksi paprika di Indonesia mencapai pada tahun 2017 mencapai 7.390 

ton. Namun menurut data Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, Indonesia 

masih menjadi Negara importer paprika terbesar ke-2 se Asia Tenggara (Indarti, 

2016). Hal tersebut menunjukkan bahwa pemenuhan permintaan paprika masih 

terkendala sehingga perlu adanya usaha peningkatan produktivitas paprika agar 

kebutuhan paprika dalam negeri dapat terpenuhi. 

Usaha peningkatan produktivitas paprika dapat dilakukan melalui perbaikan 

sistem budidaya salah satunya pemupukan. Pemupukan tanpa memperhatikan 

aspek lingkungan dapat merusak ekosistem tanah serta meningkatkan residu 

bahan kimia dalam tanah yang tercuci oleh air hujan dan mencemari air tanah. 



2 

 

 

Pemupukan berimbang menjadi upaya meningkatkan efisiensi penyerapan unsur 

baik yang sudah ada di tanah maupun unsur yang akan ditambahkan dengan 

memperhatikan jumlah nutrisi yang dibutuhkan tanaman sehingga meminimalisir 

unsur yang terbuang. Pupuk kandang kambing merupakan salah satu jenis pupuk 

organik yang digunakan dalam implementasi pemupukan berimbang. Sesuai 

dengan pendapat Emir dkk. (2017), bahwa pupuk organik menjadi pilihan untuk 

diaplikasikan karena memiliki banyak manfaat diantaranya dapat menjaga kualitas 

tanah secara biologis, fisik dan kimiawi karena dapat mengikat partikel tanah 

dalam bentuk agregat. Menurut Muzayyiah (2010), pupuk kandang kambing dapat 

meningkatkan kadar gula buah secara signifikan pada tanaman stroberi. 

Selain melalui pemupukan, aplikasi zat pengatur tumbuh juga dapat 

dilakukan sebagai metode lain dalam teknik budidaya untuk meningkatkan 

produktivitas. Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik yang dibutuhkan 

oleh tanaman dalam jumlah dan konstentrasi tertentu dan umumnya sangat sedikit. 

Salah satu ZPT yang dapat menginisiasi peningkatan buah pada paprika adalah 

giberelin. Giberelin merupakan salah satu ZPT yang secara alami terdapat pada 

tumbuhan khususnya pada buah. Namun keberadaannya dalam tanaman sangat 

terbatas dan perlu ditingkatkan melalui penambahan secara langsung. Menurut 

Msi dan Endriyani (2013), hormon giberelin dapat meningkatkan bobot buah serta 

jumlah buah pertanaman dalam konsentrasi tertentu. Konsentrasi giberelin yang 

sesuai juga dapat merangsang sintesis auksin yang berguna untuk meningkatkan 

pertumbuhan buah sehingga prosentase buah jadi dapat ditingkatkan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan suatu pengujian 

tentang pengaruh interaksi antara dosis pemupukan kotoran kambing dan 

konsentrasi hormon giberelin (GA3) terhadap peningkatan ukuran buah dan 

kandungan sukrosa buah paprika. Buah paprika yang memiliki cita rasa agak 

manis dan sedikit pedas identik dengan keberadaan senyawa aktif sukrosa dimana 

kedua parameter tersebut bersifat kuantitatif. Oleh sebab itu penelitian ini 

diharapkan menjadi informasi tentang pengaruh konsentrasi giberelin dan dosis 

pemupukan terhadap ukuran buah dan kandungan sukrosa buah serta interaksi 

keduanya terhadap hasil dan kualitas tanaman paprika. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana interaksi dosis pupuk kandang kotoran kambing dan aplikasi 

giberelin terhadap ukuran buah dan kandungan sukrosa buah paprika? 

2. Bagaimana pengaruh dosis pupuk kandang kotoran kambing terhadap 

ukuran buah dan kandungan sukrosa buah paprika? 

3. Bagaimana pengaruh aplikasi giberelin terhadap ukuran buah dan 

kandungan sukrosa buah paprika? 

 

1.3 Tujuan  

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi dosis pupuk kandang kotoran 

kambing dan aplikasi giberelin terhadap ukuran buah dan kandungan 

sukrosa buah paprika. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kandang kotoran kambing 

terhadap ukuran buah dan kandungan sukrosa buah paprika. 

3. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi giberelin terhadap ukuran buah dan 

kandungan sukrosa buah paprika. 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta rekomendasi 

pemupukan kotoran kambing dan pengaplikasian ZPT sehingga bermanfaat dalam 

meningkatkan produktivitas komoditas sasaran. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Paprika 

Tanaman paprika (Capsicum annuum var grossum Sendt.) merupakan 

tanaman yang termasuk dalam famili terung-terungan atau solanaceae (Jadon et 

al, 2016). Olatunji and Afolayan (2019) menambahkan, paprika termasuk dalam 

genus capsicum dengan spesies capsicum annuum. Berikut merupakan klasifikasi 

tanaman paprika: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Solanales 

Famili  : Solanaceae 

Genus  : Capsicum 

Spesies  : Capsicum annuum  

Sub. Spesies : Capsicum annuum var. grossum 

Thakur et al (2018), menjelaskan bahwa paprika dapat tumbuh secara 

optimal pada rentan suhu 24 - 34
o
C pada siang hari, sementara pada malam hari, 

tanaman paprika membutuhkan suhu lebih besar dari 16
o
C. Tanaman paprika 

dapat tumbuh apabila tanaman tersebut dapat melangsungkan proses 

metabolisme, sehingga ketersediaan cahaya untuk proses fotosintesis sebagai 

salah satu proses penting dalam sistem metabolisme harus terpenuhi. Menurut 

Tulung dan Demmassabu (2011), intensitas cahaya sedang dapat meningkatkan 

hasil fotosintat karena fotosintesis berjalan dengan optimal dan respirasi berjalan 

dengan normal. Fotosintat tersebut selanjutnya digunakan tanaman untuk 

melangsungkan proses pertumbuhan. 

Tanaman paprika membutuhkan kondisi tanah yang cukup air agar 

pergerakan nutrisi melalui intersepsi akar dapat berjalan optimal. Menurut 

Tulung dan Demmassabu (2011), kondisi tanah yang kekurangan air dapat 

mempengaruhi aktivitas fotosintesis, karena turgiditas sel penjaga akan menurun 

sehingga laju fotosintesis akan terhambat. Hal tersebut dapat menyebabkan
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 pertumbuhan tanaman terhambat. Selain kondisi fisik dan kimia tanah juga 

merupakan faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan paprika. Menurut 

Arya et al (2017), tanaman menmbutuhkan tanah dengan jumlah air per tanaman 

sebesar 51.36 liter. Jumlah tersebut merupakan jumlah keseluruhan air yang 

dibutuhkan pada periode pertumbuhan. Ekhuemelo dan Olatunji (2015), 

berpendapat bahwa tanah yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman paprika 

adalah tanah yang memiliki rentan pH antara 5,0 sampai 7,0. 

Menurut Sood et al (2011), tanaman paprika memiliki percabangan yang 

jarang dan jumlah anakan yang sedikit. Daun paprika berbentuk ovate dengan 

warna hijau hingga hijau gelap. Bunga paprika berada pada posisi tegak dan buah 

berbentuk blocky. Menurut Zhigila et al (2014), ukuran buah paprika 

dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu buah berukuran kecil yang memiliki 

panjang buah kurang dari 50 mm, buah berukuran sedang yang memiliki panjang 

buah 50 – 100 mm dan buah besar dengan panjang buah lebih besar dari 110 mm. 

buah paprika berwarna hijau, kuning hingga merah. Bentuk buah dan warna buah 

pada tanaman paprika merupakan karakter yang paling penting dalam penentuan 

kualitas paprika untuk dikonsumsi (Sharma et al, 2017). Akar tanaman paprika 

merupakan akar tunggang yang tumbuh vertikal dengan akar serabut yang 

berkembang secara horizontal. Tanaman paprika memiliki kedalaman perakaran 

yang cukup dangkal sehingga tanaman tersebut memungkinkan untuk 

dibudidayakan dalam polybag. 

 

Gambar 2.1 Morfologi buah paprika menurut Puga et al (2019) 

 

2.2 Pupuk Kandang Kotoran Kambing 

Pupuk kandang merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa-sisa atau 

kotoran binatang ternak. Pupuk tersebut dapat meningkatkan unsur dalam tanah 
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setelah melalui proses dekomposisi. Unsur makro dan mikro yang terdapat dalam 

pupuk organik merupakan unsur tersedia yang dapat digunakan secara langsung 

oleh tanaman. Beberapa unsur diantaranya mengalami mineralisasi bahan organik 

sehingga dapat digunakan secara bertahap dan stabil oleh tanaman (Hameedi et al, 

2018). Selain mengandung nutrisi yang lengkap, pupuk kandang kotoran kambing 

bersifat berkelanjutan. Menutut Shilpa et al (2017), aplikasi kompos dan kotoran 

ternak dapat meningkatkan kandungan air tanah sebesar 86 %.  

Pupuk kandang kambing secara fisik mampu memperbaiki struktur dan 

tekstur tanah yang optimal untuk perkembangan akar tanaman. Hasil dekomposisi 

pupuk organik oleh mikroorganisme akan menghasilkan bunga tanah (humus) 

yang akan membentuk struktur tanah yang lebih sesuai untuk perkembangan akar 

dengan terbentuknya pori-pori tanah. Pupuk organik dapat memperbaiki 

kemantapan agregat tanah karena peningkatan ikatan antar partikel tanah serta 

dapat meningkatkan porositas tanah melalui peningkatan ruang pori (Zulkarnain 

dkk., 2013). Sedangkan secara biologis, pupuk kandang kambing sebagai pupuk 

organik dapat meningkatkan perkembangan mikroorganisme tanah sehingga 

jumlah bahan organik dalam tanah akan meningkat (Rasche and Cadisch, 2013). 

Hal tersebut disebabkan oleh keberadaan mikroorganisme dan bahan organik 

dalam pupuk yang berinteraksi dengan komponen biologis tanah.  

Pupuk kandang kambing secara kimia mampu meningkatkan pH tanah, 

mengoptimalkan penyerapan unsur melalui peningkatan KTK tanah dan 

meningkatkan ketersediaan unsur N, P, K, Ca dan Mg yang terkandung di dalam 

pupuk (Uwah et al, 2014). Nitrogen dibutuhkan tanaman sebagai unsur penunjang 

proses fotosintesis karena merupakan substansi utama dalam sintesis klorofil, 

asam amino dan protein. Unsur lain seperti Fosfor dan Kalium dimana unsur P 

berfungsi sebagai energi utama dalam fotosintesis dan K yang berfungsi untuk 

ketahanan tanaman (Sitanggang, 2015). Menurut Bahtiar dkk. (2016), unsur K 

merupakan salah satu macroelement yang dapat meningkatkan kandungan gula 

pada tanaman jagung manis. Sesuai dengan pendapat Muzayyiah (2010) dimana 

pupuk kandang kambing berpengaruh secara nyata terhadap peningkatan kadar 

gula buah pada stroberi. 
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Komponen lain yang mengalami peningkatan karena penambahan pupuk 

kandang adalah kadar C organik tanah. Penambahan pupuk yang semakin tinggi 

akan selaras dengan peningkatan C organik yang dihasilkan (Zulkarnain dkk., 

2013). Peningkatan C organik selaras dengan peningkatan N dalam tanah karena 

adanya proses dekomposisi bahan organik sehingga perbandingan keduanya (C/N) 

relatif stabil. Nilai C/N rasio yang terlalu tinggi menunjukkan bahwa proses 

dekomposisi berjalan dengan lambat. Rahmawati dan Dony (2014) menyebutkan 

bahwa nilai C/N rasio pada pupuk organik yang baik bagi tanah adalah >20, 

sedangkan C/N rasio yang tinggi menggambarkan proses oksidasi karbon menjadi 

karbon dioksida berjalan lebih lambat sehingga nitrogen tidak dapat 

termineralisasi secara optimal.  

Pemupukan organik dengan menggunakan pupuk kandang dapat membantu 

meningkatkan hasil produksi tanaman paprika. Sesuai dengan pendapat 

Khandaker et al. (2017) yang menjelaskan bahwa penambahan pupuk organik 

dibandingkan dengan tanpa diberikan pupuk organik akan memberikan hasil 

produksi dan kualitas buah cabai yang lebih baik. Penggunaan pupuk kandang 

menurut Adhikari et al (2016), dapat secara signifikan meningkatkan jumlah 

percabangan pada paprika, sama halnya dengan penggunaan pupuk kandang 

unggas. Penggunaan pupuk kandang kambing dipengaruhi oleh dosis yang 

diberikan. Pupuk kandang dengan dosis 10 ton/ ha dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah (Awodun, 2007). Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Dinariani dkk. (2014), bahwa pemupukan kotoran kambing 

dengan dosis 10 ton/Ha dapat meningkatkan kandungan gula pada tanaman 

jagung manis dengan nilai tertinggi.  

 

2.3 Giberelin 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan hormon tanaman yang ditambahkan 

untuk menginisiasi pembentukan  fitohormon yang secara alami terdapat dalam 

tubuh tanaman. Efektifitas zat pengatur tumbuh terhadap suatu tanaman 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Msi dan Endriyani (2013), 

konsentrasi merupakan salah satu faktor penting yang menentukan tingkat 
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keefektifan suatu ZPT. ZPT pada tanaman dibutuhkan dalam konsentrasi tertentu 

agar dapat berfungsi secara optimal. Menurut Aliah dkk. (2017), ZPT dinilai 

dapat mempengaruhi sintesis protein dan pengaturan aktifitas enzim sebagai salah 

satu proses fisiologis pada tanaman.  

Giberelin merupakan salah satu hormon yang dapat merangsang 

pertumbuhan serta perkembangan tanaman. Giberelin yang diaplikasikan pada 

saat pertumbuhan tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman. 

Maboko dan Plooy (2015), berpendapat bahwa giberelin yang diaplikasikan 

secara foliar atau melalui daun dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, berat 

segar dan berat kering tanaman namun tidak berpengaruh secara signifikan pada 

hasil paprika melalui sistem hidroponik. Yasmin dkk. (2014) menambahkan, 

selain meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, aplikasi giberelin juga dapat 

meningkatkan pertumbuhan ruas cabang – cabang baru sehingga memungkinkan 

pertumbuhan bunga yang lebih banyak. 

Giberelin dapat menginisiasi perkembangan bunga serta pertumbuhan buah 

pada tanaman. Aplikasi giberelin pada masa pembungaan dapat meningkatkan 

jumlah bunga dan buah jadi pada tanaman. Menurut Mutasa dan Hedden (2009), 

giberelin dapat mendukung proses pembungaan pada bunga Arabidopsis dengan 

mengaktivasi gen-gen yang mengkode terjadinya pembungaan. Selain 

mengaktivasi gen, giberelin yang diaplikasikan menjelang fase pembungaan 

dapat menurunkan persentase bunga gugur sehingga potensi bunga menjadi buah 

lebih tinggi. Aplikasi giberelin pada awal fase pembungaan dapat meningkatkan 

keragaan bunga dengan mengurangi absisi bunga sehingga bunga akan memiliki 

daya tahan yang lebih tinggi, sedangkan pada fase pembuahan giberelin dapat 

meningkatkan jumlah buah (Yasmin dkk., 2014). 

Konsentrasi merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

efektifitas aplikasi hormon giberelin. Konsentrasi yang terlalu tinggi dapat 

menyebabkan terganggunya fungsi metabolisme dan dapat menghambat proses 

pertumbuhan. Konsentrasi yang terlalu rendah dapat menghasilkan pengaruh 

yang tidak berbeda secara signifikan terhadap pertumbuhan tanaman. Sesuai 

dengan pendapat Msi dan Endriyani (2013), bahwa aplikasi giberelin pada masa 
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pembungaan dengan konsentrasi 50 ppm dapat meningkatkan persentase buah 

jadi serta bobot buah dari tanaman cabai keriting. Hal tersebut berbeda dengan 

pendapat Yasmin dkk. (2014), dimana konsentrasi giberelin 100 ppm dapat 

meningkatkan persentase fruit set yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

konsentrasi 0 ppm, 25 ppm, 50 ppm dan 75 ppm. 

 

2.4 Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk kandang kotoran kambing 

dan konsentrasi giberelin (GA3)  terhadap ukuran buah dan kandungan 

sukrosa buah paprika. 

2. Terdapat pengaruh dosis pupuk kandang kotoran kambing terhadap ukuran 

buah dan kandungan sukrosa buah paprika. 

3. Terdapat pengaruh konsentrasi giberelin (GA3) terhadap ukuran buah dan 

kandungan sukrosa buah paprika. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Green House Plalangan Kecamatan Ajung 

Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur mulai  Mei 2019 hingga selesai. 

 

3.2 Persiapan Penelitian 

3.2.1 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan diantaranya timba, meteran, hand sprayers, cangkul, 

tali rafia, papan nama, alat dokumentasi, alat tulis. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi benih paprika varietas Red Star, polybag, pupuk kandang 

kotoran kambing, dan GA3. 

 

3.2.2 Lahan Penelitian 

Persiapan lahan dilakukan dengan sanitasi green house yang dilanjutkan 

dengan pembagian plot percobaan menjadi 36 petak percobaan. 

 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

3.3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama merupakan dosis pemupukan 

kotoran kambing yang terdiri dari 4 taraf yaitu pupuk NPK (kontrol), 10 ton/Ha 

dan 7,5 ton/Ha dan 5 ton/Ha, sedangkan faktor kedua merupakan konsentrasi 

GA3 yang terdiri dari 3 taraf yaitu 0 ppm, 50 ppm dan 100 ppm. Perlakuan pada 

penelitian ini diulang sebanyak 3 ulangan sehingga terdapat 36 satuan percobaan.  

a. Faktor pertama meupakan perbedaan konsentrasi giberelin (GA3) yang terdiri 

atas 3 taraf yaitu: 

G1: Giberelin dengan konsentrasi 0 ppm 

G2: Giberelin dengan konsentrasi 50 ppm 

G3: Giberelin dengan konsentrasi 100 ppm 
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b. Faktor kedua merupakan perbedaan dosis pemupukan kotoran kambing yang 

terdiri dari 4 taraf diantaranya: 

P1: Pemupukan NPK dengan dosis 250 kg/ha  

P2: Pemupukan kotoran kambing dengan dosis 10 ton/Ha 

P3: Pemupukan kotoran kambing dosis 7,5 ton/Ha  

P4: Pemupukan kotoran kambing dengan dosis 5 ton/Ha 

Kombinasi perlakuan antara kedua faktor diatas dituliskan sebagai berikut: 

1. G1P1: Tanaman paprika tanpa pengaplikasian giberelin dan diberikan pupuk 

NPK dengan dosis 250 kg/ha. 

2. G1P2: Tanaman paprika tanpa pengaplikasian giberelin dan diberikan pupuk 

kandang kotoran kambing dengan dosis 10 ton/Ha. 

3. G1P3: Tanaman paprika tanpa pengaplikasian giberelin dan diberikan pupuk 

kandang kotoran kambing dengan dosis 7,5 ton/Ha. 

4. G1P4: Tanaman paprika tanpa pengaplikasian giberelin dan diberikan pupuk 

kandang kotoran kambing dengan dosis 5 ton/Ha. 

5. G2P1: Tanaman paprika diaplikasikan giberelin dengan konsentrasi 50 ppm 

dan diberikan pupuk NPK dengan dosis 250 kg/ha. 

6. G2P2: Tanaman paprika diaplikasikan giberelin dengan konsentrasi 50 ppm 

dan diberikan pupuk kandang kotoran kambing dengan dosis 10 ton/Ha. 

7. G2P3: Tanaman paprika diaplikasikan giberelin dengan konsentrasi 50 ppm 

dan diberikan pupuk kandang kotoran kambing dengan dosis 7,5 ton/Ha. 

8. G2P4: Tanaman paprika diaplikasikan giberelin dengan konsentrasi 50 ppm 

dan diberikan pupuk kandang kotoran kambing dengan dosis 5 ton/Ha. 

9. G3P1: Tanaman paprika diaplikasikan giberelin dengan konsentrasi 100 ppm 

dan diberikan pupuk NPK dengan dosis 250 kg/ha. 

10. G3P2: Tanaman paprika diaplikasikan giberelin dengan konsentrasi 100 ppm 

dan diberikan pupuk kandang kotoran kambing dengan dosis 10 ton/Ha. 

11. G3P3: Tanaman paprika diaplikasikan giberelin dengan konsentrasi 100 ppm 

dan diberikan pupuk kandang kotoran kambing dengan dosis 7,5 ton/Ha. 

12. G3P4: Tanaman paprika diaplikasikan giberelin dengan konsentrasi 100 ppm 

dan diberikan pupuk kandang kotoran kambing dengan dosis 5 ton/Ha.   
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3.3.2 Prosedur Penelitian 

3.3.2.1 Analisis Pendahuluan 

Contoh tanah dan pupuk yang digunakan dalam penelitian dianalisis 

dengan berdasar pada juknis analisis laboratorium tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Jember. Analisis dilakukan untuk mengetahui status kesuburan tanah 

dan kandungan unsur pada pupuk kandang kambing. Berikut merupakan tabel 

daftar unsur yang diamati melalui analisis tanah dan pupuk. 

Tabel 3.1 Variabel pengamatan dalam analisis pendahuluan tanah dan pupuk 

Pengamatan Variabel Metode Nilai 

Tanah 

 

 

 

 

Analisis pH 

Analisis N total 

Analisis P tersedia 

Analisis K 

Analisis C-organik 

Metode pH Meter 

Metode Kedjahl 

Metode Olsen 

Metode AAS 

Metode Walkley and Black 

6.01 

0.03 

0.001 

2.37 

0.29 

Pupuk 

Kandang 

Analisis pH 

Analisis N Total 

Analisis P tersedia 

Analisis K 

Analisis C-organik 

Metode pH Meter 

Metode Kedjahl 

Metode Olsen 

Metode AAS 

Metode Walkley and Black 

7.4 

1.45 

0.67 

2.68 

14.6 

 

3.3.2.2 Penyemaian benih 

Menurut Tulung dan Demmassabu (2011), penyemaian benih paprika 

diawali dengan perendaman benih paprika dalam air hangat selama ±4 jam dan 

dikeringanginkan setelah perendaman. Langkah selanjutnya yaitu menyiapkan 

media semai berupa campuran tanah dan cocopeat dengan perbandingan 1:1. 

Tanah yang digunakan dalam persemaian diayak terlebih dahulu agar terhindar 

dari batu-batu dan kotoran lainnya. Benih selanjutnya ditiriskan dan ditanam 

masing-masing satu benih pada satu lubang media semai dengan kedalaman ± 0,5 

cm. Benih yang telah berumur 45 hari selanjutnya siap untuk dipindahkan ke 

dalam polybag. 
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3.3.2.3 Persiapan green house dan media tanam 

Persiapan green house dilakukan dengan sanitasi green house yang 

dilanjutkan dengan penataan plot untuk peletakan media tanam. Media tanam 

dalam penelitian berupa tanah yang telah diayak yang dicampur dengan pupuk 

kotoran kambing dan sebagai kontrol, tanah dipupuk dengan pupuk NPK (pupuk 

dasar). Pupuk kompos dan pupuk NPK sebagai campuran media tanam diatur 

sehingga terdiri dari 4 campuran yaitu NPK dengan dosis 250 kg/ha (kontrol), 

dan pupuk kandang kotoran kambing dengan dosis 10 ton/Ha, 7,5 ton/Ha dan 5 

ton/Ha. Perlakuan kontrol dengan dosis pemupukan NPK sebesar 250 kg/ ha 

diberikan melalui 3 tahap yaitu pada 10 HST, 30 HST dan 45 HST (Tulung dan 

Demassabu, 2011). Media tanam tersebut kemudian dimasukkan ke dalam 

polybag berukuran 35 cm x 35 cm. 

 

3.3.2.4 Penanaman 

Penanaman bibit paprika dilakukan setelah bibit berumur 7 minggu setelah 

persemaian yaitu pada saat tanaman telah memiliki ± 5 helai daun. Bibit paprika 

selanjutnya ditanam pada polybag dengan kedalaman lubang tanam ±7 cm. Pada 

setiap polybag terdapat 1 benih dengan jumlah polybag sebanyak 36 buah. Jarak 

antar polybag diberikan selebar 30 cm untuk memaksimalkan penyerapan sinar 

dan sirkulasi udara. 

 

3.3.2.5 Pemeliharaan 

Menurut Tulung dan Demmassabu (2011), pemeliharaan yang dilakukan 

meliputi kegiatan pemangkasan, pengajiran, penyiraman dan pengendalian hama 

penyakit. Pemangkasan dilakukan pada cabang – cabang yang mati, berpenyakit 

dan cabang tidak produktif. Penyiraman tanaman dilakukan setiap hari pada pagi 

dan sore hari. Pengajiran dilakukan untuk mempertahankan ketegakan batang dan 

pada umumnya dilakukan pada minggu ketiga setelah penanaman. Pengendalian 

hama dan penyakit dilakukan dengan pengendalian secara konvensional yaitu 

dengan mengambil hama dan bagian tanaman yang terserang penyakit. 
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3.3.2.6 Pembuatan dan Pengaplikasian Giberelin 

Pembuatan larutan giberelin (GA3) dilakukan dengan melarutkan giberelin 

pada aquadest dengan konsentrasi yang telah ditentukan atau yang biasa disebut 

dengan metode pengenceran. Pengenceran dilakukan dengan membandingkan 

volume giberelin dengan volume air yang dinyatakan dalam satuan ppm (part per 

million). Perhitungan rumus pengenceran larutan menurut Arifin dkk. (2012) 

adalah sebagai berikut : 

M1V1=M2V2.  

Keterangan:  

M1 : Konsentrasi stok Giberellin (GA3) (ppm) 

M2 : Konsentrasi akhir (ppm) 

V1 : Volume awal 

V2 : Volume akhir 

Aplikasi giberelin dilakukan pada saat memasuki proses perkembangan 

tanaman yang bertujuan untuk meningkatkan prosentase terbentuknya buah. 

Menurut Yasmin dkk. (2014), aplikasi giberelin pada saat menjelang fruitset atau 

pembentukan buah dapat meningkatkan prosentase pembentukan bunga dan 

peningkatan panjang buah. 

 

3.3.2.7 Pemanenan 

Pemanenan dilakukan dengan melihat ciri panen buah secara visual atau 

fisik yaitu melalui warna buah. Panen dapat dilakukan pada pohon dengan buah 

yang 90% telah berwarna merah. Pemanenan paprika pada umumnya dilakukan 

saat paprika mencapai umur 3,5 bulan setelah tanam. Pemanenan dilakukan secara 

berkala dengan memetik secara langsung pada semua sampel. 

 

3.3.2.8 Analisis Kandungan Sukrosa 

Analisis kandungan sukrosa dilakukan di Laboratorium Analisis Jaringan 

Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Jember. Sampel sejumlah 12 di analisis 

masing masing dengan metode spektrofotometer. Analisis dilakukan dengan 

menimbang 0,5 gram contoh buah, kemudian dihaluskan dengan mortar dan 
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ditambahkan aquadest sebanyak 1,5 ml yang kemudian dimasukkan ke dalam 

tanung sentrifugasi. Langkah selanjutnya yaitu melakukan sentrifugasi larutan 

(contoh+aquadest) dan dengan kecepatan 10.000 rpm selama 10 menit hingga 

pelet dan supernatant terpisah. Supernatan selanjutnya diambil 0,5 ml sebanyak 3 

kali dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang telah berisi 250 μl NaOH. 

Tabung reaksi selanjutnya ditutup dan dipanaskan pada suhu 100
o
C selama 8 

menit. Apabila proses pemanasan selesai, tabung didinginkan kemudian 

ditambahkan 250 μl HCl 30% dan 750 μl resolcinol. Tabung ditutup kembali dan 

dipanaskan pada suhu 80
 o

C selama 8 menit kemudian didinginkan. Larutan yang 

telah dingin selanjutnya dianalisis dengan spectrophotometer dengan 

menggunakan panjang gelombang 520 nm. 

 

3.4 Variabel Pengamatan 

a. Jumlah bunga 

Pengukuran jumlah bunga dilakukan saat memasuki fase pembungaan 

dengan menghitung jumah kuntum yang terbentuk pada setiap tanaman. 

Perhitungan bunga dilakukan pada satu siklus pertumbuhan generatif tanaman. 

b. Jumlah Daun 

Jumlah daun dihitung berdasarkan jumlah keseluruhan daun yang telah 

membuka sempurna. Perhitungan jumlah daun dilakukan pada setiap tanaman/ 

polybag dengan satuan helaian. Perhitungan jumlah daun dilakukan mulai 

penanaman hingga waktu panen pertama dengan interval waktu 1 minggu. 

c. Prosentase bunga jadi buah/ tanaman (fruit set) 

Perhitungan prosentase bunga jadi buah dilakukan dengan menghitung 

perbandingan antara jumlah bunga yang menjadi buah dengan jumlah bunga 

secara keseluruhan dalam 1 polybag. Perhitungan prosentase buah jadi dilakukan 

pada saat panen dan dinyatakan dalam bentuk pesen (%). 

d. Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman diukur berdasarkan panjang tanaman mulai dari permukaan 

tanah hingga titik tumbuh tertinggi. Tinggi tanaman diukur menggunakan mistar 

atau penggaris dan dinyatakan dalam satuan cm. Perhitungan tinggi tanaman 
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dilakukan mulai penanaman hingga waktu panen pertama dengan interval waktu 

1 minggu. 

e. Kandungan Sukrosa 

Perhitungan kandungan sukrosa dilakukan dengan mengambil sampel buah 

sesuai perlakuan kemudian dianalisis menggunakan metode spektofotometer. 

Penentuan kadar sukrosa melalui metode spektrofotometer dilakukan pada 

panjang gelombang 520 nm menurut petunjuk teknis Laboratorium Analisis 

Jaringan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Jember. 

f. Jumlah Cabang 

Jumlah cabang diperoleh dengan menghitung percabangan pada setiap 

tanaman. Perhitungan cabang per tanaman dilakukan secara rutin sebanyak  satu 

kali dalam satu minggu. 

g. Diameter batang 

Pengukuran diameter batang dilakukan menggunakan alat bantu jangka 

sorong. Hasil pengukuran diameter batang disajikan dalam satuan cm. Batang 

tanaman yang diukur diameternya merupakan batang bagian bawah yang berada 

tepat dibawah ketiak daun pertama. 

h. Jumlah buah/tanaman 

Perhitungan jumlah buah dilakukan dengan menghitung keseluruhan buah 

yang terdapat pada setiap tanaman. Perhitungan jumlah buah per tanaman 

dilakukan pada selama proses pemanenan. 

i. Panjang buah 

Ukuran buah menurut Zhigila et al (2014), diklasifikasikan berdasarkan 3 

jenis yaitu kecil (<50mm), sedang (50 – 100 mm) dan besar (>100 mm). 

Pengukuran panjang buah dilakukan pada saat panen dengan menggunakan alat 

bantu penggaris dengan satuan yang digunakan yaitu cm. 

j. Diameter buah 

Perhitungan diameter buah dilakukan dengan alat bantu jangka sorong dengan 

mengambil diameter paling besar pada buah. pengukuran diameter buah 

dilakukan selama proses pemanenan. 
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k. Berat Basah Buah 

Berat buah dihitung menggunakan neraca / timbangan yang dinyatakan dalam 

gram. Perhitungan berat buah dilakukan selama proses pemanenan. 

l. Berat kering buah 

Berat buah dihitung menggunakan neraca / timbangan yang dinyatakan dalam 

gram. Perhitungan berat buah dilakukan setelah dilakukan pengovenan dengan 

suhu 70
o
C selama 2x24 jam (Hastuti dkk., 2018). 

m. Berat basah tanaman 

Berat basah tanaman dihitung menggunakan neraca / timbangan yang 

dinyatakan dalam gram. Perhitungan berat tanaman yaitu pangkal batang hingga 

ujung tanaman dilakukan pada saat panen. 

n. Berat kering tanaman 

Berat kering tanaman dihitung menggunakan neraca / timbangan yang 

dinyatakan dalam gram. Perhitungan berat buah dilakukan setelah dilakukan 

pengovenan dengan suhu 70
o
C selama 2x24 jam (Hastuti dkk., 2018).. 

o. Volume akar 

Pengukuran volume akar dilakukan pada akhir masa panen. Pengukuran volume 

akar menggunakan gelas ukur dan dinyatakan dalam satuan ml. 

 

3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh melalui pengamatan dianalisis menggunakan analisis 

sidik ragam. Apabila hipotesis diterima, maka selanjutnya dilakukan uji lanjut 

dengan metode DMRT (Duncan Multi Range Test). 
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BAB VI. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil  

Hasil analisis varian pengaruh interaksi dosis pemupukan dan konsentrasi 

giberelin terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman paprika dapat disajikan dalam 

tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Varian Pengaruh Interaksi Dosis Pemupukan dan 

Konsentrasi Giberelin terhadap Ukuran Buah dan Kandungan Sukrosa 

Buah Paprika 

No Veriabel Pengamatan 

    F-hitung        

Aplikasi 

Giberelin 

(G) 

Pemupukan 

Kotoran 

Kambing (P) 

Interaksi 
CV 

G X P 

1 Jumlah Bunga  **  ns  * 22,93 

2 Jumlah Daun  **  *  * 18,48 

3 Persentase Fruitset  **  ns  ns 17,83 

4 Panjang Buah  ns  **  ns 15,22 

5 Sukrosa  *  ns  ns 28,65 

6 Tinggi Tanaman  **  **  ns 9,87 

7 Diameter Batang  **  ns  ns 13,12 

8 Jumlah Cabang  **  **  ns 12,76 

9 Jumlah Buah  ns  ns  ns 19,11 

10 Diameter Buah  ns  ns  ns 15,16 

11 Berat Basah Buah  ns  ns  ns 15,22 

12. Berat Kering Buah  ns  ns  ns 16,74 

13. Berat Basah Tanaman  **  *  ns 16,92 

14. Berat Kering Tanaman  **  ns  ns 3,82 

15. Volume akar  **  ns  ns 19,15 

Keterangan: **: Berbeda sangat nyata, * : Berbeda nyata, ns : Berbeda tidak nyata 

Bedasarkan tabel tersebut, terdapat interaksi antara konsentrasi giberelin 

dan dosis pemupukan terhadap variabel jumlah daun. Sedangkan pada variabel 

lain seperti tinggi tanaman, jumlah cabang, diameter batang, persentase fruitset, 

jumlah buah, panjang buah, diameter buah, berat basah buah, berat kering buah, 

berat basah tanaman, berat kering tanaman, kandungan sukrosa dan volume akar 

tidak memiliki pengaruh nyata. Faktor konsentrasi giberelin memiliki pengaruh 

utama yang sangat berbeda nyata pada veriabel tinggi tanaman, diameter batang, 
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jumlah cabang, dan persentase fruitset, sedangkan pada variabel lainnya tidak 

berbeda nyata. Faktor dosis pemupukan kotoran kambing memiliki pengaruh 

utama yang berbeda nyata pada variable jumlah daun, dan berbeda sangat nyata 

pada variabel tinggi tanaman, jumlah cabang dan panjang buah sementara pada 

variabel lain tidak berbeda nyata. 

 

4.1.1 Pengaruh Interaksi Dosis Pemupukan dan Konsentrasi Giberelin 

terhadap Ukuran Buah dan Kandungan Sukrosa Buah Paprika 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, tidak terdapat pengaruh yang 

berbeda nyata akibat adanya interaksi antara aplikasi dosis pupuk kotoran 

kambing dan konsentrasi giberelin terhadap ukuran buah. Namun terdapat 

interaksi yang berbeda nyata terhadap variabel pertumbuhan jumlah daun dan 

jumlah bunga.  

Berikut ini merupakan hasil uji lanjut menggunakan uji jarak berganda 

(Duncan) dengan taraf kepercayaan 5 % pada variabel pengamatan jumah bunga. 

a. Jumlah bunga 

Tabel 4.2 Hasil Uji Duncan (5%) Pengaruh Interaksi Dosis Pemupukan dan 

Konsentrasi Giberelin terhadap Jumlah Bunga 

Giberelin 

Pukan       

P1 

  

P2 

  

P3 

  

P4 

  

(NPK 250 

kg/Ha) 

10 ton/ 

Ha  

7,5 ton/ 

Ha  

5 ton/ 

Ha 

G1 (0 ppm) 6,33 A 8,83 A 11,17 A 9,83 A 

 

b  a  a  a  

G2 (50 ppm) 6,83 A 6,17 AB 6,00 B 5,67 C 

 

a  a  a  a  

G3 (100 ppm) 9,00 A 5,83 B 6,33 B 6,17 B 

 

a 
 

b 
 

a 
 

a 
 Keterangan:  angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda 

tidak nyata pada uji Duncan taraf 5%. Huruf kecil (horizontal) 

menunjukkan pengaruh sederhana faktor pemupukan kotoran kambing  

pada taraf perlakuan konsentrasi giberelin yang sama terhadap jumlah 

bunga dan huruf besar (vertikal) menunjukkan pengaruh sederhana faktor 

konsentrasi giberelin pada taraf perlakuan pemupukan kotoran kambing  

yang sama terhadap jumlah bunga. 
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Hasil pengujian pengaruh faktor konsentrasi giberelin (GA3) terhadap 

dosis pemupukan kotoran kambing (P1) yang sama menunjukan bahwa kombinasi 

perlakuan G3P1 menghasilkan jumlah bunga tertinggi dengan nilai rerata 9,00. 

Hasil tersebut tidak berbeda nyata dengan taraf G2P1 dengan nilai rerata 62,88 

dan taraf kontrol yaitu G1P1 yang memiliki nilai terendah yaitu 6,33. 

Rekomendasi konsentrasi giberelin yang diberikan untuk memperoleh jumlah 

bunga tertinggi pada dosis pemupukan kotoran kambing taraf P1 yang sama 

adalah G3P1. 

Hasil pengujian pengaruh faktor konsentrasi giberelin (GA3) terhadap 

dosis pemupukan kotoran kambing pada taraf P2 yang sama menunjukan bahwa 

kombinasi perlakuan G1P2 menghasilkan jumlah bunga tertinggi dengan nilai 

rerata 8,83 yang tidak berbeda nyata dengan G2P2 dengan nilai rerata 6,17, 

namun berbeda nyata dengan giberelin taraf kontrol G3P2 yang memiliki nilai 

terendah yaitu 5,83, sedangkan perakuan G2P2 menunjukan hasil yang tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan pada taraf G3P2. Rekomendasi konsentrasi 

giberelin yang diberikan untuk memperoleh jumlah bunga tertinggi pada dosis 

pemupukan kotoran kambing taraf P2 yang sama adalah G1P2. 

Hasil pengujian pengaruh faktor konsentrasi giberelin (GA3) terhadap 

dosis pemupukan kotoran kambing pada taraf P3 yang sama menunjukan bahwa 

kombinasi perlakuan G1P3 menghasilkan jumlah bunga tertinggi dengan nilai 

rerata 11,17 yang berbeda nyata dengan G2P3 dan G3P3 yang masing-masing 

memiliki nilai rerata6,0 dan 6,33, sedangkan perlakuan G2P3 memiliki hasil yang 

tidak berbeda nyata dengan G3P3. Rekomendasi konsentrasi giberelin yang 

diberikan untuk memperoleh jumlah bunga tertinggi pada dosis pemupukan 

kotoran kambing taraf P3 yang sama adalah G1P3. 

Hasil pengujian pengaruh faktor konsentrasi giberelin (GA3) terhadap 

dosis pemupukan kotoran kambing pada taraf P4 yang sama menunjukan bahwa 

masing-masing taraf memiliki pengaruh yang berbeda nyata dan kombinasi 

perlakuan G1P4 menghasilkan jumlah bunga tertinggi dengan nilai rerata 9,83 

yang berbeda nyata dengan perlakuan G3P4 dengan nilai rerata 6,17 dan G2P4 

yang dengan nilai terendah yaitu 5,67. Rekomendasi konsentrasi giberelin yang 
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diberikan untuk memperoleh jumlah bunga tertinggi pada dosis pemupukan 

kotoran kambing taraf P4 yang sama adalah G1P4. 

Hasil pengujian pengaruh faktor dosis pemupukan kotoran kambing 

(Pukan) terhadap konsentrasi giberelin (G1) yang sama menunjukan bahwa 

kombinasi perlakuan G1P3 menghasilkan jumlah bunga tertinggi dengan nilai 

rerata 11,17. Hasi tersebut tidak berbeda nyata terhadap taraf G1P2 dan G1P4 

yang masing-masing memiliki nilai rerata jumlah bunga sebesar 8,83 dan 9,83, 

sedangkan kombinasi perlakuan G1P1 memiliki pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap semua taraf dosis pupuk dan menghasilkan niai rerata terendah yaitu 

6,33. Rekomendasi dosis pemupukan kotoran kambing yang diberikan untuk 

memperoleh jumlah bunga tertinggi pada konsentrasi giberelin taraf G1 yang 

sama adalah G1P3. 

Hasil pengujian pengaruh faktor dosis pemupukan kotoran kambing 

(Pukan) terhadap konsentrasi giberelin (G2) yang sama menunjukan bahwa 

masing-masing taraf memiliki pengaruh yang tidak berbeda nyata dan kombinasi 

perlakuan G2P1 menghasilkan jumlah bunga tertinggi dengan nilai rerata 6,83. 

Hasil tersebut tidak berbeda nyata terhadap taraf G2P2, G2P3 dan G2P4 yang 

masing-masing memiliki nilai rerata jumlah bunga sebesar 6,17, 6,00 dan 5,67. 

Rekomendasi dosis pemupukan kotoran kambing yang diberikan untuk 

memperoleh jumlah bunga tertinggi pada konsentrasi giberelin taraf G2 yang 

sama adalah G2P1. 

Hasil pengujian pengaruh faktor dosis pemupukan kotoran kambing 

(Pukan) terhadap konsentrasi giberelin (G3) yang sama menunjukan bahwa 

kombinasi perlakuan G3P1 menghasilkan jumlah bunga tertinggi dengan nilai 

rerata 9,00. Hasil tersebut tidak berbeda nyata dibandingkan dengan taraf G3P3, 

dan G3P4 dengan nilai rerata jumlah bunga masing-masing sebesar 6,33 dan 6,17, 

sedangkan taraf tersebut memiliki pengaruh yang berbeda nyata terhadap taraf 

G3P2 dengan nilai rerata terendah yaitu 5,83. Rekomendasi dosis pemupukan 

kotoran kambing yang diberikan untuk memperoleh jumlah bunga tertinggi pada 

konsentrasi giberelin taraf G2 yang sama adalah G2P1. 
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b. Jumlah Daun 

Tabel 4.3 Hasil Uji Duncan (5%) Pengaruh Interaksi Dosis Pemupukan dan 

Konsentrasi Giberelin terhadap Jumlah Daun 

Giberelin 

Pukan       

P1 

  

P2 

  

P3 

  

P4 

  

(NPK 250 

kg/Ha) 

10 ton/ 

Ha  

7,5 ton/ 

Ha  

5 ton/ 

Ha 

G1 (0 ppm) 37,17 C 38,33 C 41,83 B 28,67 B 

 

ab 
 

ab 
 

a 
 

b 
 G2 (50 ppm) 62,83 B 66,83 B 69,67 A 55,17 A 

 

ab 
 

ab 
 

a 
 

b 
 G3 (100 ppm) 103,33 A 81,83 A 66,67 AB 64,67 A 

 

a 
 

b 
 

c 
 

c 
 Keterangan:  angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda 

tidak nyata pada uji Duncan taraf 5%. Huruf kecil (horizontal) 

menunjukkan pengaruh sederhana faktor pemupukan kotoran kambing  

pada taraf perlakuan konsentrasi giberelin yang sama terhadap jumlah daun 

dan huruf besar (vertikal) menunjukkan pengaruh sederhana faktor 

konsentrasi giberelin pada taraf perlakuan pemupukan kotoran kambing  

yang sama terhadap jumlah daun. 

 

 

Gambar 4.1 Morfologi paprika berdasarkan interaksi dosis pemupukan kotoran 

kambing dan konsentrasi giberelin pada variabel jumlah daun 
 

Hasil pengujian pengaruh faktor konsentrasi giberelin (GA3) terhadap 

dosis pemupukan kotoran kambing (P1) yang sama menunjukan bahwa masing-

masing taraf memiliki pengaruh yang berbeda secara signifikan. Kombinasi 

perlakuan G3P1 menghasilkan jumlah daun tertinggi dengan nilai rerata 103,33. 

yang berbeda nyata dengan G2P1 dengan nilai rerata 62,88. Hasil tersebut berbeda 

nyata dengan taraf kontrol G1P1 yang memiliki nilai terendah yaitu 37,17. 

G3P1 G1P4 
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Rekomendasi konsentrasi giberelin yang diberikan untuk memperoleh jumlah 

daun tertinggi pada dosis pemupukan kotoran kambing taraf P1 yang sama adalah 

G3P1. 

Hasil pengujian pengaruh faktor konsentrasi giberelin (GA3) terhadap 

dosis pemupukan kotoran kambing pada taraf P2 yang sama menunjukan bahwa 

kombinasi perlakuan G3P2 menghasilkan jumlah daun tertinggi dengan nilai 

rerata 81,83 yang berbeda nyata dengan G2P2 dengan nilai rerata 66,83 yang 

berbeda nyata dengan giberelin taraf kontrol G1P2 yang memiliki nilai terendah 

yaitu 38,33. Rekomendasi konsentrasi giberelin yang diberikan untuk memperoleh 

jumlah daun tertinggi pada dosis pemupukan kotoran kambing taraf P2 yang sama 

adalah G3P2. 

Hasil pengujian pengaruh faktor konsentrasi giberelin (GA3) terhadap 

dosis pemupukan kotoran kambing pada taraf P3 yang sama menunjukan bahwa 

kombinasi perlakuan G2P3 menghasilkan jumlah daun tertinggi dengan nilai 

rerata 69,67 yang berbeda nyata dengan G1P3 dengan nilai rerata 41,83, 

sedangkan taraf giberelin dengan kombinasi perakuan G2P3 memiliki hasil yang 

tidak berbeda nyata dengan G3P3, dan kombinasi perlakuan G1P3 memiliki nilai 

rerata yang tidak berbeda nyata dengan G3P3. Rekomendasi konsentrasi giberelin 

yang diberikan untuk memperoleh jumlah daun tertinggi pada dosis pemupukan 

kotoran kambing taraf P3 yang sama adalah G2P3. 

Hasil pengujian pengaruh faktor konsentrasi giberelin (GA3) terhadap 

dosis pemupukan kotoran kambing pada taraf P4 yang sama menunjukan bahwa 

kombinasi perlakuan G3P4 menghasilkan jumlah daun tertinggi dengan nilai 

rerata 64,67 yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan G2P4 dengan nilai rerata 

55,17 dan kedua taraf berbeda nyata dengan giberelin taraf kontrol G1P4 yang 

memiliki nilai terendah yaitu 28,67. Rekomendasi konsentrasi giberelin yang 

diberikan untuk memperoleh jumlah daun tertinggi pada dosis pemupukan 

kotoran kambing taraf P4 yang sama adalah G3P4. 

Hasil pengujian pengaruh faktor dosis pemupukan kotoran kambing 

(Pukan) terhadap konsentrasi giberelin (G1) yang sama menunjukan bahwa 

kombinasi perlakuan G1P3 menghasilkan jumlah daun tertinggi dengan nilai 
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rerata 41,83 yang berbeda nyata dengan G1P4 dengan nilai rerata terendah yaitu 

28,67. Kombinasi perlakuan G1P2 dan G1P1 memiliki nilai rerata yang tidak 

berbeda nyata dengan pemupukan kotoran kambing taraf G1P3 maupun G1P4. 

Rekomendasi dosisi pemupukan kotoran kambing yang diberikan untuk 

memperoleh jumlah daun tertinggi pada konsentrasi giberelin taraf G1 yang sama 

adalah G1P3. 

Hasil pengujian pengaruh faktor dosis pemupukan kotoran kambing 

(Pukan) terhadap konsentrasi giberelin (G2) yang sama menunjukan bahwa 

kombinasi perlakuan G2P3 menghasilkan jumlah daun tertinggi dengan nilai 

rerata 69,67 yang berbeda nyata dengan G2P4 dengan nilai rerata terendah yaitu 

55,17. Kombinasi perlakuan G2P2 dan G2P1 memiliki nilai rerata yang tidak 

berbeda nyata dengan pemupukan kotoran kambing taraf G2P3 maupun G2P4. 

Rekomendasi dosis pemupukan kotoran kambing yang diberikan untuk 

memperoleh jumlah daun tertinggi pada konsentrasi giberelin taraf G2 yang sama 

adalah G2P3. 

Hasil pengujian pengaruh faktor dosis pemupukan kotoran kambing 

(Pukan) terhadap konsentrasi giberelin (G3) yang sama menunjukan bahwa 

kombinasi perlakuan G3P1 menghasilkan jumlah daun tertinggi dengan nilai 

rerata 103,33 yang berbeda nyata dibandingkan semua taraf G3P2, G3P3, dan 

G3P4 dimana taraf G3P2 dengan nilai rerata 81,83 memiiki nilai yang berbeda 

nyata terhadap taraf G3P3 dan G3P4. Dosis pemupukan dengan taraf G3P3 dan 

G3P4 memiliki nilsi rerata yang tidak berbeda nyata masing masing 66,7 dan 

64,77.  Rekomendasi dosis pemupukan kotoran kambing yang diberikan untuk 

memperoleh jumlah daun tertinggi pada konsentrasi giberelin taraf G2 yang sama 

adalah G2P3. 
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4.1.2 Pengaruh Utama Faktor Dosis Pemupukan terhadap Ukuran Buah 

dan Kandungan Sukrosa Buah Paprika 
 

4.1.2.1  Pengaruh Utama Faktor Dosis Pemupukan terhadap Ukuran Buah dan 

Kandungan Sukrosa Buah Paprika 
 

Hasil  analisis sidik ragam menunjukan bahwa adanya pengaruh dosis 

pemupukan kotoran kambing yang berbeda sangat nyata terhadap variabel 

panjang buah, namun berpengaruh tidak nyata terhadap variabel diameter buah 

dan kandungan sukrosa buah paprika. Berikut ini merupakan hasil uji lanjut 

menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dengan taraf kepercayaan 5 % pada 

variabel panjang buah. 

a. Panjang Buah 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui analisis sidik ragam pengaruh 

utama dosis pemupukan kotoran kambing terhadap panjang buah (Gambar 4.2), 

perlakuan dengan hasil terbaik adalah perlakuan pemupukan kotoran kambing 

pada taraf P2 yaitu dosis 10 ton/Ha dengan nilai rerata 7,26 cm. hasil tersebut 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan pemupukan kotoran kambing pada taraf P4 

yaitu dosis 5 ton/Ha dan P3 yaitu dosis 7,5 ton/Ha dengan nilai rerata masing-

masing 7,18 cm dan 6,72 cm, sedangkan perlakuankontrol yaitu P1 memiliki nilai 

rerata terendah yaitu 5,50 cm yang berbeda nyata terhadap semua perlakuan (P2, 

P3, P4). 
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Gambar 4.2 Pengaruh dosis pemupukan terhadap panjang buah 
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Gambar 4.3  Panjang buah paprika berdasarkan perlakuan dosis pemupukan 

kotoran kambing 

 

4.1.2.2  Pengaruh Utama Faktor Dosis Pemupukan terhadap Variabel 

Pertumbuhan dan Hasil Paprika 
 

Dosis pemupukan kotoran kambing secara sederhana memiliki pengaruh 

yang berbeda nyata terhadap variabel pertumbuhan dan hasil paprika yaitu tinggi 

tanaman, jumlah cabang dan berat basah tanaman. Berikut ini merupakan hasil uji 

lanjut menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dengan taraf kepercayaan 5 % 

pada variabel tersebut. 

a. Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui analisis sidik ragam pengaruh 

dosis pemupukan kotoran kambing terhadap tinggi tanaman (Gambar 4.4), 

perlakuan dosis pemupukan dengan hasil terbaik adalah perlakuan P1(kontrol) 

dengan NPK 250kg/Ha yang memiliki nilai rerata 73,38 cm. hasil tersebut 

berbeda nyata dengan perlakuan pemupukan kotoran kambing pada taraf P4 yaitu 

dosis 5 ton/Ha dengan nilai rerata terendah yaitu 58,56 cm, sedangkan perlakuan 

P2 yaitu dosis 10 ton/Ha dan P3 yaitu dosis 7,5 ton/Ha memiliki nilai rerata 

masing-masing 67,16 cm dan 67,09 cm, serta memberikan hasil yang tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan P1, maupun perlakuan P4. 
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Gambar 4.4 Pengaruh dosis pemupukan terhadap tinggi tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5  Tinggi tanaman paprika berdasarkan perlakuan dosis pemupukan 

kotoran kambing  

 

b. Jumlah Cabang 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui analisis sidik ragam pengaruh 

dosis pemupukan kotoran kambing terhadap jumlah cabang (Gambar 4.6) 

perlakuan dengan hasil terbaik adalah perlakuan kontrol yaitu P1 dengan nilai 

rerata 17,17. Hasil tersebut berbeda nyata dengan perlakuan pemupukan kotoran 

kambing pada taraf P4 yaitu 5 ton/Ha dengan nilai rerata terendah yaitu 13,44, 

sedangkan perlakuan P2 yaitu dosis 10 ton/Ha dan P3 dengan dosis 7,5 ton/Ha 

memiliki nilai rerata masing-masing 15,89 dan 14,94, serta memberikan hasil 

yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, maupun perlakuan P4.  
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Gambar 4.6 Pengaruh dosis pemupukan terhadap jumlah cabang 

 

c. Berat Basah Tanaman 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui analisis sidik ragam pengaruh 

utama dosis pemupukan kotoran kambing terhadap berat basah tanaman (Gambar 

4.7), perlakuan dengan hasil terbaik adalah perlakuan P2 yaitu dosis 10 ton/Ha 

dengan nilai rerata 90,2 gram yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan P3 yaitu 

dosis 7,5 ton/Ha dan P4 yaitu dosis 5 ton/Ha dengan nilai rerata masing-masing 

89,7 gram dan 77,11 gram, sedangkan perlakuan P1 (kontrol) memiliki nilai rerata 

terendah yaitu 72,88 yang tidak berbeda nyata terhadap perlakuan P4 namun 

berbeda nyata terhadap perlakuan P2 dan P3. 
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Gambar 4.7 Pengaruh dosis pemupukan terhadap berat basah tanaman 



29 

 

 

4.1.3 Pengaruh Utama Faktor Konsentrasi Giberelin terhadap Ukuran 

Buah dan Kandungan Sukrosa Buah Paprika 
 
4.1.3.1  Pengaruh Utama Faktor Dosis Pemupukan terhadap Ukuran Buah dan 

Kandungan Sukrosa Buah Paprika 
 

Hasil  analisis sidik ragam menunjukan adanya pengaruh konsentrasi 

giberelin yang berbeda sangat nyata terhadap kandungan sukrosa, namun tidak 

berpengaruh nyata terhadap ukuran buah paprika. Berikut ini merupakan hasil uji 

lanjut menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dengan taraf kepercayaan 5 % 

pada variabel kandungan sukrosa. 

a. Kandungan sukrosa 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui analisis sidik ragam pengaruh 

utama konsentrasi giberelin terhadap kadar sukrosa buah (Gambar 4.8), perlakuan 

dengan hasil terbaik adalah perlakuan giberelin pada taraf kontrol atau G1 (0 

ppm) dengan nilai rerata 5,61 mg/g. Hasil tersebut tidakberbeda nyata dengan 

perlakuan giberelin pada taraf G2 yaitu konsentrasi 50 ppm dengan nilai rerata 

3,66 mg/g namun berbeda nyata dengan taraf G3, sedangkan perlakuan giberelin 

pada taraf G3 yaitu konsentrasi 100 ppm memberikan hasil yang berbeda nyata 

dengan perlakuan G1, dan tidak berbeda nyata dengan taraf G2 dan memiliki nilai 

rerata terendah yaitu 2,91 mg/g. 
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Gambar 4.8 Pengaruh aplikasi giberelin terhadap kandungan sukrosa 
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4.1.3.2 Pengaruh Utama Faktor Dosis Pemupukan terhadap Variabel Pertumbuhan 

dan Hasil Paprika 
 
Hasil  analisis sidik ragam menunjukan adanya pengaruh konsentrasi 

giberelin yang berbeda sangat nyata terhadap variabel pengamatan tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah cabang, persentase fruitset, berat basah 

tanaman, berat kering tanaman dan kandungan sukrosa buah. Berikut ini 

merupakan hasil uji lanjut menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dengan taraf 

kepercayaan 5 % pada variabel pengamatan tersebut. 

a. Fruitset  

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui analisis sidik ragam pengaruh 

utama konsentrasi giberelin terhadap fruitset (Gambar 4.9), perlakuan dengan 

hasil terbaik ditunjukan oleh perlakuan giberelin pada taraf G3 yaitu konsentrasi 

100 ppm dengan nilai rerata 39,8%. Hasil tersebut tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan giberelin pada taraf G2 yaitu 50 ppm dengan nilai rerata 37,4%, 

sedangkan perlakuan kontrol (0 ppm) memberikan hasil yang berbeda nyata 

dengan perlakuan G2 dan G3, dengan nilai rerata terendah yaitu 25%. 
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Gambar 4.9 Pengaruh aplikasi giberelin terhadap persentase fruitset 

 

 

b. Tinggi tanaman 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui analisis sidik ragam pengaruh 

utama konsentrasi giberelin terhadap tinggi tanaman (Gambar 4.10), perlakuan 

dengan hasil tinggi tanaman terbaik adalah perlakuan giberelin dengan taraf G3 
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yaitu konsentrasi 100 ppm memiliki nilai rerata 80,30 cm. Hasil tersebut berbeda 

nyata dengan perlakuan pada taraf G2 yaitu konsentrasi 50 ppm memiliki nilai 

rerata 73,34 cm, sedangkan perlakuan kontrol (0 ppm) memberikan hasil yang 

berbeda nyata dengan perlakuan G2 maupun G3 dengan nilai rerata terendah yaitu 

46,025 cm. Dengan kata lain, masing-masing taraf memiliki pengaruh yang 

berbeda nyata pada variabel tinggi tanaman. 
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Gambar 4.10  Pengaruh aplikasi giberelin terhadap tinggi tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11  Tinggi tanaman paprika berdasarkan perlakuan konsentrasi 

giberelin 

 

c. Diameter batang 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui analisis sidik ragam pengaruh 

utama konsentrasi giberelin terhadap diameter batang (Gambar 4.12), perlakuan 
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dengan hasil terbaik adalah perlakuan giberelin pada taraf G3 yaitu konsentrasi 

100 ppm dengan nilai rerata 0,83 cm. Hasil tersebut tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan giberelin pada taraf G2 yaitu konsentrasi 50 ppm dengan nilai rerata 

0,76 cm, sedangkan perlakuan kontrol (0 ppm) memberikan hasil yang berbeda 

nyata dengan perlakuan G2 dan G3, dengan niai rerata terendah yaitu 0,59 cm.  
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Gambar 4.12  Pengaruh aplikasi gibereln terhadap diameter batang 

 

d. Jumlah cabang 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui analisis sidik ragam pengaruh 

utama konsentrasi giberelin terhadap jumlah cabang (Gambar 4.13), perlakuan 

dengan hasil terbaik adalah perlakuan giberelin pada taraf G3 yaitu konsentrasi 

100 ppm dengan nilai rerata 18,08. Hasil tersebut tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan giberelin pada taraf G2 yaitu konsentrasi 50 ppm dengan nilai rerata 

17,17, sedangkan perlakuan kontrol (0 ppm) memberikan hasil yang berbeda 

nyata dengan perlakuan G2 dan G3, dengan niai rerata terendah yaitu 10,83. 
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Gambar 4.13 pengaruh aplikasi giberelin terhadap jumlah cabang 

e. Berat basah tanaman 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui analisis sidik ragam pengaruh 

utama konsentrasi giberelin terhadap berat basah tanaman (Gambar 4.14), 

perlakuan dengan hasil terbaik adalah perlakuan giberelin pada taraf G3 yaitu 

konsentrasi 100 ppm dengan nilai rerata 106,75 gram. Hasil tersebut berbeda 

nyata dengan hasil perlakuan giberelin pada taraf G2 dengan konsentrasi 50 ppm 

dengan nilai rerata 81,58 gram, sedangkan perlakuan kontrol (0 ppm) memberikan 

hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan G2 maupun G3 dengan niai rerata 

terendah yaitu 59,16 gram. 
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Gambar 4.14 Pengaruh aplikasi giberelin terhadap berat basah tanaman 

 

 

f. Berat Kering Tanaman 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui analisis sidik ragam pengaruh 

utama konsentrasi giberelin terhadap berat kering tanaman (Gambar 4.15), 

perlakuan dengan hasil terbaik adalah perlakuan giberelin pada taraf G3 yaitu 

konsentrasi 100 ppm dengan nilai rerata 32,3 gram. Hasil tersebut tidak berbeda 

nyata dengan hasil perlakuan giberelin pada taraf G2 dengan konsentrasi 50 ppm 

dengan nilai rerata 30,9 gram, sedangkan perlakuan kontrol (0 ppm) memberikan 

hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan G2 dan G3 dengan niai rerata terendah 

yaitu 25,3 gram. 
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Gambar 4.15 Pengaruh aplikasi giberelin terhadap berat kering tanaman 

 

g. Volume akar 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui analisis sidik ragam pengaruh 

utama konsentrasi giberelin terhadap volume akar (Gambar 4.16), perlakuan 

dengan hasil terbaik adalah perlakuan giberelin pada taraf G3 yaitu konsentrasi 

100 ppm dengan nilai rerata 36,7 ml. Hasil tersebut tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan giberelin pada taraf G2 yaitu konsentrasi 50 ppm dengan nilai rerata 

35,2 ml, sedangkan perlakuan giberelin pada taraf kontrol atau G1 (0 ppm) 

memberikan hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan G1 dan G2 dengan niai 

rerata terendah yaitu 23,2 ml. 
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Gambar 4.16 Pengaruh aplikasi giberelin terhadap volume akar 
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Gambar 4.17 Morfologi akar dengan perlakuan konsentrasi giberelin 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Interaksi Dosis Pemupukan dan Konsentrasi Giberelin 

terhadap Ukuran Buah dan Kandungan Sukrosa Buah Paprika 

Pertumbuhan tanaman merupakan serangkaian proses metabolisme yang 

penting dalam siklus hidup tanaman. Pertumbuhan tanaman perupakan 

penambahan ukuran tanaman menjadi lebih besar dan akan mempengaruhi hasil 

pada proses budidaya (Purnomo dkk., 2013). Pertumbuhan tanaman dapat dilihat 

melalui pengukuran organ-organ yang terbentuk selama siklus hidup tanaman 

berlangsung. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh dua hal meliputi faktor 

internal atau faktor genetik tanaman dan faktor eksternal yaitu lingkungan hidup 

tanaman. Menurut Wibowo dkk. (2016), faktor genetik tanaman cabai 

berhubungan dengan kemampuan tanaman dalam berproduksi secara optimal 

melalui pengalokasian fotosintat secara efisien untuk pengaturan pengisian biji, 

sedangkan faktor lingkungan berkaitan dengan kesesuaian lingkungan dalam 

mendukung proses fotosintesis tanaman. 

 

4.2.1.1 Pengaruh Interaksi Dosis Pemupukan dan Konsentrasi Giberelin terhadap 

Ukuran Buah dan Kandungan Sukrosa Buah Paprika 
 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, tidak terdapat interaksi yang 

berpengaruh nyata terhadap variabel ukuran buah maupun kandungan sukrosa 

buah. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya pengaruh genetic dari varietas yang 

G3 G2 G1 
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digunakan yang memungkinkan hasil analisis berpengaruh secara tidak nyata. 

Hasil tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya yaitu foktor genetik 

tumbuhan. Menurut Nurlenawati dkk. (2010), faktor genetik memegang peranan 

penting dalam penentuan panjang buah. 

 

4.2.1.2 Pengaruh Interaksi Dosis Pemupukan dan Konsentrasi Giberelin terhadap 

Variabel Pertumbuhan dan Hasil Paprika 
 

a. Jumlah Bunga 

Interaksi dosis pemupukan kotoran kambing dan konsentrasi giberelin 

menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap variabel pengamatan jumlah 

bunga. Perlakuan dosis pemupukan kotoran kambing didominasi oleh perlakuan 

pupuk kandang dengan dosis 7,5 ton/Ha (P3) yaitu G1P3,  G2P3 dan G3P3, 

sedangkan pada perlakuan konsentrasi giberelin, perlakuan terbaik didominasi 

oleh taraf G1 yaitu konsentrasi 0 ppm (kontrol) meliputi G1P1, G1P2, G1P3 dan 

G1P4. Kombinasi perlakuan dengan hasil terbaik dari keseluruhan satuan 

percobaan ditunjukan oleh kombinasi perlakuan 0 ppm giberelin dengan 7,5 

ton/Ha pupuk kandang kotoran kambing (G1P3). Kombinasi perlakuan dengan 

hasil terendah dihasilkan oleh kombinasi perlakuan 100 ppm giberelin dengan 10 

ton/Ha pupuk kandang kotoran kambing (G3P2). 

Pengaruh pupuk kandang secara individu tidak berpengaruh terhadap 

variabel jumlah bunga namun memiliki interaksi dengan konsentrasi giberelin 

yang berbeda nyata terhadap variabel jumlah bunga. Pupuk kandang kambing 

sesuai dengan hasil analisis pendahuluan memiliki kandungan unsur hara N, P dan 

K yang cukup tinggi. Unsur hara P dan K merupakan unsur yang berperan dalam 

dalam proses pembentukan buah karena unsur kalium berperan dalam translokasi 

karbohidrat dan pembentukan buah (Binardi, 2017). Unsur makro lain seperti 

nitrogen juga memiliki pengaruh yang besar dalam pertumbuhan tanaman karena 

secara fisiologis dengan mensintesis protein, korofil dan enzim yang dibutuhkan 

untuk proses metabolisme yang selanjutnya akan memicu pertumbuhan organ-

organ tanaman seperti batang, daun dan organ lainnya. Pertumbuhan organ 

tanaman akan menstimulus pertumbuhan bunga seperti pendapat Virgundari dkk. 
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(2013), bahwa jumlah bunga yang dihasilkan pada fase generatif tanaman 

dipengaruhi oleh jumlah cabang yang terbentuk pada fase vegetatif. 

Konsentrasi giberelin berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga namun 

bersifat menurunkan pada konsentrasi yang semakin tinggi. Berdasarkan hasil 

analisis sidik ragam perlakuan dengan hasil terendah didominasi oleh perlakuan 

giberelin pada konsentrasi 100 ppm dan perlakuan terbaik didominasi oleh taraf 0 

ppm atau kontrol. Giberelin bekerja dengan menstimulus sintesis protein, vitamin 

dan lemak (Sure, 2013). Menurut Wulandari dkk. (2014), aplikasi giberelin secara 

eksogen dapat meningkatkan aktivitas pembelahan sel, sehingga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan organ tanaman seperti umbi, batang, daun dan organ 

lainnya. Hal tersebut menyebabkan aplikasi pada awal fase generative cenderung 

berdampak pada pertumbuhan vegetative tanaman dan bukan pada perkembangan 

bunga. 

 

b. Jumlah Daun  

Interaksi dosis pemupukan kotoran kambing dan konsentrasi giberelin 

menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap variabel pengamatan jumlah 

daun. Perlakuan dosis pemupukan kotoran kambing didominasi oleh perlakuan 

kontrol  (P1) dengan pemberian NPK 250 kg/Ha yaitu G1P1,  G2P1 dan G3P1, 

sedangkan pada perlakuan konsentrasi giberelin, perlakuan terbaik didominasi 

oleh taraf G3 yaitu konsentrasi 100 ppm meliputi G3P1, G3P2, G3P3 dan G3P4. 

Pada perlakuan dosis pemupukan, perlakuan kontrol memiliki pengaruh yang 

tidak berbeda nyata terhadap taraf P2 maupun P3. Hal tersebut terjadi karena pada 

taraf dosis  P2 dan P3, pupuk kandang sudah dapat memenuhi kebutuhan nutrisi 

untuk pertumbuhan paprika seperti perlakuan kontrol. Nutrisi yang berperan 

penting dalam pertumbuhan terutama pada pembentukan daun adalah nitrogen. 

Unsur nitrogen dalam pupuk kandang akan mempengaruhi proses pertumbuhan 

vegetatif tanaman dan dapat memacu pertumbuhan daun (Wijayanti dkk, 2013).  

Pupuk kandang memiliki unsur yang terbatas meskipun kandungannya 

lengkap, sehingga perlakuan pupuk kandang pada taraf P4 memiliki nilai terendah 

pada variabel jumlah daun. Sifat pupuk kandang yang slow release juga 
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berpengaruh terhadap ketersediaannya selama proses pertumbuhan paprika. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Kresnatita dkk. (2013), bahwa penelitiannya pada 

tanaman jagung, pupuk organik memiliki kandungan unsur yang rendah serta 

bersifat slow release atau tersedia dalam jangka waktu yang panjang sehingga 

tidak sesuai untuk tanaman berumur pendek dan cocok digunakan untuk 

penggunaan tanaman berumur panjang jika dibandingkan dengan pupuk 

anorganik. Sifat slow release pupuk organik salah satunya dipengaruhi oleh 

adanya senyawa humat. Kandungan humat tersebut meenyebabkan unsur hara 

tertahan sehingga tersedia dalam waktu yang lebih lama dan sulit mengalami 

pencucian atau leaching (Sari dan Arifandi, 2019). 

Perlakuan giberelin memiliki pengaruh terbaik pada variabel jumlah daun 

yaitu taraf G3 dengan konsentrasi 100 ppm. Pada taraf tersebut giberelin dinilai 

dapat bekerja optimal karena adanya interaksi dengan ketersediaan unsur hara 

serta keberadaan hormon endogen dalam tanaman. Giberelin dalam tanaman 

mempengaruhi sintesis auksin melalui aktivasi enzim proteolitik yang melepas 

asam amino triptofan sebagai prekusor auksin. Auksin yang terbentuk selanjutnya 

akan memacu pertumbuhan daun baru pada meristem apikal (Setiawan dan 

Wahyudi, 2014). Giberelin mempengaruhi proses metabolisme dalam 

pertumbuhan  melalui pembelahan sel sehingga sel baru akan tumbuh dan 

berkembang. Proses pertumbuhan sel selain dipengaruhi oleh aktifitas fisiologis 

dari giberelin juga dipengaruhi oleh ketersediaan hara. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Sitanggang dkk. (2015), bahwa pada proses metabolisme, pertumbuhan 

dan pembelahan sel akan lebih aktif akibat adanya hormon giberelin dan hal 

tersebut memerlukan asupan nutrisi melalui ketersediaan unsur hara yang cukup 

agar dapat berjalan lebih optimal. 

 

c. Variabel tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang, persentase fruitset, 

jumlah buah, berat basah buah, berat kering buah, berat basah tanaman, berat 

kering tanaman dan volume akar 

Variabel tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang, persentase 

fruitset, jumlah buah, berat basah buah, berat kering buah, berat basah tanaman, 
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berat kering tanaman dan volume akar memiliki respon yang berbeda tidak nyata 

terhadap interaksi dosis pemupukan kotoran kambing dan konsentrasi giberelin. 

Faktor lingkungan dalam hal ini berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh dalam 

penelitian. Menurut Wibowo dkk (2016), faktor penentu pertumbuhan tanaman 

harus dipenuhi karena akan berpengaruh pada optimalisasi pertumbuhan tanaman. 

Pada penelitian, tanaman dibudidayakan pada lingkungan percobaan yang berbeda 

dengan lingkungan alami paprika, sehingga penurunan hasil dapat terjadi seperti 

pada variabel di atas. 

 

4.2.2 Pengaruh Utama Faktor Dosis Pemupukan Kotoran Kambing 

terhadap Ukuran Buah dan Kandungan Sukrosa Buah Paprika 
 

4.2.2.1 Pengaruh Utama Faktor Dosis Pemupukan Kotoran Kambing terhadap 

Ukuran Buah dan Kandungan Sukrosa Buah Paprika 
 

1. Panjang buah 

Berdasarkan hasil uji Duncan 5% (Gambar 4.2), aplikasi dosis pemupukan 

kotoran kambing pada taraf P2 yaitu dosis 10 ton/Ha memberikan nilai panjang 

buah yang paling besar yaitu 7,267 cm, meskipun hasil tersebut tidak berbeda 

nyata dengan taraf P3 yaitu dosis 7,5 ton/Ha dan P4 yaitu dosis 5 ton/Ha. 

Sedangkan perlakuan P1 yaitu kontrol dengan dosis pemupukan NPK 250 Kg/Ha 

memiliki nilai panjang buah yang berbeda nyata terhadap taraf P2, P3 dan P4 dan 

memberikan hasil terendah yaitu 5,505 cm. panjang tersebut dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yang terlibat dalam pertumbuhan tanaman salah satunya faktor 

genetik. Menurut Nurlenawati dkk. (2010), faktor genetik lebih mendominasi di 

bandingkan dengan faktor lingkungan dalam pertumbuhan panjang buah. 

Panjang buah terbentuk melalui akumulasi hasil fotosintesis yang 

berlangsung selama proses perkembangan buah. Fotosintesis yang merupakan 

salah satu proses metabolisme yang penting dalam tumbuhan memerlukan nutrisi 

agar dapat tetap berjalan dengan optimal. Pupuk kandang kotoran kambing 

sebagai pupuk organik memiliki kandungan unsur yang lengkap sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan unsur untuk pertumbuhan. Pupuk kandang kotoran kambing 

mengandung unsur makro seperti N, P, K, Ca dan Mg serta unsur mikro seperti 

Cu, Mn dan Bo (Romadhona, 2017). 



40 

 

 

2. Diameter Buah dan Kandungan Sukrosa 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, perlakuan dosis pemupukan kotoran 

kambing berpengaruh secara tidak nyata terhadap variabel diametr buah dan 

kandungan sukrosa. hal tersebut dapat disebabkan oleh faktor lingkungan. 

 

4.2.2.2 Pengaruh Utama Faktor Dosis Pemupukan Kotoran Kambing terhadap 

Variabel Pertumbuhan dan Hasil Paprika 
 
1. Tinggi tanaman 

Berdasarkan hasil uji Duncan dengan taraf 5% (Gambar 4.4), aplikasi 

dosis pemupukan kotoran kambing pada taraf P1 atau kontrol dengan pemupukan 

NPK 250 kg/ Ha memberikan nilai tinggi tanaman yang paling besar yaitu 73,38 

cm, walaupun tidak berbeda nyata dengan taraf P2 yaitu dosis 10 ton/Ha dan P3 

yaitu dosis 7,5 ton/Ha. Sedangkan perlakuan pada taraf P4 yaitu pemupukan 

kotoran kambing dengan dosis 5 ton/Ha memiliki nilai tinggi tanaman yang 

berbeda nyata terhadap taraf P1, P2 dan P3 dan memberikan hasil terendah yaitu 

58,56 cm.  

Tinggi tanaman dipengaruhi oleh jumah nutrisi yang terdapat pada media 

tanam. Pemupukan pada taraf terendah (P4) dengan dosis 5 ton/Ha memberikan 

hasil tinggi tanaman paling rendah. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya unsur 

hara dalam memenuhi kebutuhan salah satunya nitrogen. Menurut Rahayu dkk. 

(2014), nitrogen merupakan salah satu unsur yang penting dalam pertumbuhan 

tanaman karena dapat memacu sintesis hormon sitokinin yang berperan pada 

pertumbuhan di daerah titik tumbuh. Faktor lain yang juga mempengaruhi 

rendahnya nilai tinggi tanaman pada taraf P4 adalah proses dekomposisi bahan 

organik yang berjalan lambat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Purnomo dkk. 

(2013), bahwa kurangnya nutrisi dan lambatnya ketersediaan hara melalui proses 

dekomposisi menyebabkan kebutuhan unsur kurang terpenuhi.  

Perlakuan dengan hasil tertinggi diperoleh oleh perlakuan kontrol P1 , 

namun hasil tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemupukan kotoran 

kambing taraf P2 yaitu 10 ton/Ha dan P3 yaitu 7,5 ton/Ha. Pada dosis tersebut, 

pupuk kandang dinilai dapat memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman paprika dalam 
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satu siklus hidup. Pengaruh yang tidak signifikan tersebut dipengaruhi oleh sifat 

kimia pupuk kandang kotoran kambing yang memiliki kandungan unsur hara 

makro yaitu N, P dan K. Unsur nitrogen berperan dalam sintesis protein dan 

merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, sedangkan unsur P berperan dalam 

pengangkutan energi metabolisme serta pembelahan sel, dan unsur K berperan 

dalam pengangkutan hasil asimilasi dan perlindungan biokimia tanaman 

(Sitanggang dkk., 2015). 

 

2. Jumlah cabang 

Berdasarkan hasil uji Duncan 5% (Gambar 4.6), aplikasi dosis pemupukan 

kotoran kambing pada taraf P1 atau kontrol dengan pemupukan NPK 250 Kg/ Ha 

memberikan nilai jumlah cabang yang paling besar yaitu 17, 39 meskipun tidak 

berbeda nyata dengan taraf P2  yaitu dosis 10 ton/Ha. Pemupukan kotoran 

kambing pada taraf P3 yaitu dosis 7,5 ton/Ha memiliki nilai yang tidak berbeda 

nyata dengan P2 dan P4, namun berbeda nyata dengan taraf P1. Sedangkan 

perlakuan P4 yaitu pemupukan kotoran kambing dengan dosis 5 ton/Ha memiliki 

nilai yang berbeda nyata terhadap taraf P1 dan P2, namun tidak berbeda nyata 

dengan taraf P3 dan memberikan hasil terendah yaitu 13,44.  

Jumlah cabang pada tanaman dapat terbentuk karena kebutuhan unsur 

dalam media tanam yang dibutuhkan tanaman untuk proses metabolisme 

terpenuhi. Jumlah cabang yang tinggi pada taraf P2 menunjukan bahwa unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan tercukupi karena hasil yang 

diperoleh tidak berbeda nyata dengan taraf kontrol atau P1. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Obed dkk. (2018), dimana unsur hara untuk pertumbuhan perlu 

dipenuhi untuk menstimulus pertumbuhan cabang yang erat kaitannya dengan 

pertumbuhan bunga. Jumlah cabang yang produktif dipengaruhi oleh ketersediaan 

hara pada lingkungan hidup tanaman, sehingga berpengaruh pada laju 

pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif. 

Ketersediaan hara pada media tanam dipengaruhi oleh jenis pupuk yang 

diberikan. Pupuk dengan pengaruh yang memberikan hasil terbaik yaitu pupuk 

kandang kotoran kambing yang diberikan dengan dosis 10 ton/Ha. Pupuk kandang 
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kotoran kambing memiliki pengaruh secara kimia mampu mengoptimalkan 

penyerapan unsur melalui peningkatan KTK tanah serta meningkatkan 

ketersediaan unsur N, P, K, Cad an Mg (Uwah et al, 2014). Kandungan yang 

kompleks tersebut menyebabkan tanaman memiliki pengaruh yang berbeda nyata 

jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol yaitu NPK dengan dosis 250Kg/Ha 

sehingga lebih unggul dalam peningkatan variabel jumlah cabang. 

 

3. Berat basah tanaman 

Berdasarkan hasil uji Duncan taraf 5% (Gambar 4.7), aplikasi dosis 

pemupukan kotoran kambing pada taraf P2 yaitu dosis 10 ton/Ha memberikan 

nilai berat basah tanaman yang paling besar yaitu 90,22 gram, meskipun tidak 

berbeda nyata dengan taraf P3  yaitu dosis 7,5 ton/Ha dan P4 yaitu dosis 5 ton/Ha. 

Pemupukan kotoran kambing pada taraf P4 memiliki nilai yang berbeda tidak 

nyata terhadap taraf P2, P3 dan P1. Sedangkan perlakuan P1 yaitu kontrol dengan 

dosis pemupukan NPK 250 Kg/Ha memiliki nilai berat basah yang berbeda nyata 

terhadap taraf P2 dan P3, serta memberikan hasil terendah yaitu 72,89 gram. Hasil 

tersebut menungjukan bahwa perlakuan pupuk kandang kambing memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan kontrol.  

Berat basah tanaman menunjukkan hasil akumulasi biomassa yang 

terbentuk selama proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Buntoro dkk., 

2014). Nilai berat basah yang tinggi menunjukan bahwa selama proses 

pertumbuhan, tanaman mampu melakukan proses metabolisme secara optimal. 

Proses metabolisme dapat berjalan optimal karena adanya unsur yang berperan 

dalam metabolisme tanaman. Unsur P merupakan salah satu unsur yang berperan 

dalam pertumbuhan tanaman. Menurut Kurniawan dkk. (2014), unsur P sangat 

dibutuhkan tanaman sejak memasuki proses pembungaan, karena pada proses 

tersebut tanaman memerlukan energi yang cukup tinggi dan fosfor berperan 

penting dalam sintesis enzim dan ATP untuk proses transfer energi. Unsur P 

merupakan unsur esensial sesuai dengan pendapat Zubaidah dan Munir (2007), 

bahwa unsur P berperan dalam pengangkutan energi sampai pada tingkat gen yang 

tidak dapat digantikan oleh unsur lain dan ketersediaannya harus dipenuhi. 
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4. Diameter batang, fruitset, jumlah buah, diameter buah, berat basah buah dan 

berat kering buah. 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, perlakuan dosis pemupukan 

kotoran kambing memiliki pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap variabel 

diameter batang, fruitset, jumlah buah, berat basah buah dan berat kering buah. 

Hal tersebut dapat terjadi karena pada taraf yang diberikan yaitu taraf P2 (10 ton/ 

Ha), P3 (7,5 ton/Ha) dan P4 (5 ton/Ha), pupuk kandang kambing sudah mampu 

memenuhi kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan paprika, sehingga memiliki 

pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap perlakuan kontrol yaitu pemupukan 

NPK dengan dosis 250 Kg/Ha. Dosis pupuk yang berbeda memberikan hasil 

yang berbeda meskipun tidak signifikan, sehingga penambahan dosis diperlukan 

agar pengaruh dari perbedaan dosis pemupukan kotoran kambing lebih terlihat. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Dinariani dkk. (2014), bahwa semakin tinggi 

dosis pupuk kandang maka pengaruhnya akan semakin baik pada variabel tinggi 

tanaman dan jumlah daun. Penambahan dosis harus memperhatikan beberapa 

faktor salah satunya faktor tanah. Menurut Arifah (2015), penambahan dosis 

pupuk tidak menjamin pertumbuhan tanaman yang lebih tinggi meskipun 

memberikan hasil yang tinggi, dikarenakan pengaruh dari komponen yang ada di 

dalam tanah. 

 

4.2.3 Pengaruh Utama Faktor Konsentrasi Giberelin terhadap Ukuran 

Buah dan Kandungan Sukrosa Buah Paprika 
 

4.2.3.1 Pengaruh Utama Faktor Konsentrasi Giberelin terhadap Ukuran Buah 

dan Kandungan Sukrosa Buah Paprika 
 

1. Kandungan sukrosa 

Berdasarkan hasil uji Duncan dengan taraf 5% (Gambar 4.9), aplikasi 

giberelin pada taraf G1 yaitu kontrol (0 ppm) memberikan pengaruh terbaik 

dengan nilai 5,61 mg/g. Hasil tersebut tidak berbeda nyata dengan taraf G2 

dengan konsentrasi 50 ppm dengan nilai 3,66 mg/g. Aplikasi giberelin pada taraf 

G3 yaitu aplikasi dengan dosis 100 ppm memberikan pengaruh terendah dengan 

nilai 2,91 mg/g dan berbeda nyata terhadap taraf G1. Hasil tersebut menunjukan 

bahwa aplikasi giberelin berpengaruh negatif terhadap kandungan sukrosa. 
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Menurut Istadi dan Rahmayanti (2010), konsentrasi enzim yang semakin tinggi 

menyebabkan aktivitas enzim dalam proses hidrolisis semakin besar. Hidrolisis 

pati merupakan proses perombakan polisakarida menjadi gugus gula yang lebih 

sederhana, sehingga aplikasi giberelin dengan konsentrasi yang tinggi akan 

meningkatkan hidrolisis pati menjadi gukosa yang akan menurunkan kandungan 

sukrosa pada paprika. Kandungan sukrosa pada tanaman hasil penelitian 

tergolong tinggi. Kandungan sukrosa pada tanaman paprika berdasarkan 

penelitian Gidado et al (2018) yang menggunakan metode HPLC tidak dapat 

terdeteksi, namun kandungan fruktan sebagai salah satu penyusun sukrosa 

berkisar antara 1,3±10 mg/g. Hasil pengukuran yang rendah dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya faktor genetic, lingkungan dan teknis. 

Sedangkan menurut Ningtias dkk. (2018), kandungan sukrosa daun tebu yang 

dianalisis dengan metode spektrofotometer pada panjang gelombang 520 nm 

menghasilkan kandungan sukrosa 1,36 – 2,6 mg/g. 

Pengukuran kadar sukrosa dilakukan dengan skala laboratorium, sehingga 

memungkinkan adanya perbedaan metode dalam pengukuran kadar sukrosa. 

Menurut Misto dkk. (2019), pengukuran sukrosa dengan penggunaan panjang 

gelombang yang berbeda akan mempengaruhi indeks bias larutan sehingga 

kandungan yang dihasilkan memiliki perbedaan. Faktor lingkungan dan genetik 

juga mempengaruhi rendahnya kandungan sukrosa. Tanaman paprika memiliki 

habitat di dataran tinggi sehingga faktor lingkungan budidaya berbeda dengan 

habitat asal dengan kata lain kurang memenuhi syarat tumbuh. Menurut Buntoro 

dkk. (2013), apabila salah satu atau kedua faktor penunjang pertumbuhan 

tanaman tidak terpenuhi maka hasil produksi tanaman tidak akan optimal. 

 

2. Panjang Buah dan Diameter Buah 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, perlakuan konsentrasi giberelin 

memiliki pengaruh yang berbeda tidak nyata pada panjang buah dan diameter 

buah paprika. Menurut Nurlenawati dkk (2010), pada variabel diameter buah 

faktor genetik dinilai lebih dominan pengaruhnya dibandingkan faktor 

lingkungan. 
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4.2.3.2 Pengaruh Utama Faktor Konsentrasi Giberelin terhadap Variabel 

Pertumbuhan dan Hasil Paprika 
 
1. Fruitset  

Berdasarkan hasil uji Duncan dengan taraf 5% (Gambar 4.18), aplikasi 

giberelin pada taraf G3 yaitu 100 ppm memberikan pengaruh terbaik dengan nilai 

39,8% yang tidak berbeda nyata dengan taraf G2 dengan konsentrasi 50 ppm. 

Aplikasi giberelin pada taraf G1 yaitu kontrol memberikan pengaruh terendah 

dengan nilai 25% dan berbeda nyata terhadap tafar G3 maupun G2. Fruit set 

menggambarkan presentase terbentuknya buah pertanaman (Setiawan dan 

Wahyudi, 2015). Fruitset diperoleh dari perbandingan buah yang terbentuk 

dengan keseluruhan bunga yang terbentuk daam satu tanaman. Persentase fruitset 

pada tanaman dipengaruhi  oleh beberapa faktor salah satunya adalah hormon 

giberelin. Menurut Serraini et al (2007), giberelin merupakan hormon yang aktif 

terlibat dalam proses pembentukkan buah dan pertumbuhan awal. Konsentrasi 

yang diberikan sangat mempengaruhi hasil fruit set tanaman. Muhyidin dkk. 

(2018), berpendapat bahwa pada tanaman tomat, semakin tinggi konsentrasi 

giberelin yang diberikan maka akan semakin tinggi jumlah buah dan jumlah 

tandan buah sehingga persentase bunga dan buah yang gugur akan semakin 

sedikit. 

 

2. Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil uji Duncan dengan taraf 5% (Gambar 4.10), aplikasi 

giberelin pada taraf G3 yaitu konsentrasi 100 ppm memberikan pengaruh yang 

terbaik dengan nilai tinggi tanaman 80,30 cm, walaupun tidak berbeda nyata 

dengan taraf G2 yaitu konsentrasi 50 ppm. Akan tetapi, taraf G3 memiliki 

pengaruh yang berbeda nyata jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol yaitu 

G1 (0 ppm). Aplikasi giberelin pada taraf G3 dan G2 memiliki pengaruh yang 

tidak nyata terhadap variabel tingi tanaman. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh 

konsentrasi hormone giberelin yang diberikan. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Msi dan Endriyani (2013), konsentrasi ZPT sangat berpengaruh terhadap 

tingkat efektifitasnya pada tanaman. 
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Tinggi tanaman pada aplikasi giberelin taraf G3 yaitu konsentrasi 100 ppm 

memberikan hasil terbesar yang dipengaruhi oleh fungsi giberelin secara 

fisiologis. Giberelin secara fisiologis akan merangsang sintesis enzim α-amilase 

yang berperan meningkatkan gula dalam sel melalui hidrolisis pati sehingga air 

yang masuk ke dalam sel akan meningkat (Yeni, 2014). Peningkatan jumlah air 

yang masuk ke dalam sel akan meningkatkan ukuran sel, sehingga jaringan serta 

organ tanaman secara tidak langsung akan mengalami peningkatan ukuran. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Wulandari dkk (2014), dimana giberelin sebagai 

ZPT berperan dalam proses pembesaran dan pembelahan sel, sehingga ukuran 

jaringan tanaman dan organ tanaman akan mengalami peningkatan. Peningkatan 

ukuran jaringan dan organ tanaman secara tidak langsung akan meningkatkan 

tinggi tanaman.  

 

3. Diameter batang 

Berdasarkan hasil uji Duncan dengan taraf 5% (Gambar 4.12), aplikasi 

giberelin pada taraf G3 dengan konsentrasi 100 ppm memberikan nilai diameter 

paling besar yaitu 0,83 cm, malaupun tidak berbeda nyata dengan taraf G2 50 

ppm. Sedangkan perlakuan kontrol G1 memiliki nilai diameter yang berbeda 

nyata terhadap Taraf G3 dan G2 dan memberikan hasil terendah yaitu 0,59 cm. 

Hal tersebut terjadi karena adanya pengaruh kinerja giberelin secara fisiologis 

dalam tubuh tanaman. Menurut Wulandari dkk. (2014), sebagaimana fungsinya 

dalam pembelahan sel, giberelin selanjutnya akan mempengaruhi peningkatan 

ukuran buah, umbi, batang dan organ lainnya. 

Pertumbuhan batang tanaman dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya 

yaitu aktivitas hormon endogen tanaman. Aplikasi giberelin secara eksogen dapat 

merangsang perpanjangan dan pembelahan sel pada batang dan organ lainnya. 

Giberelin juga menyebabkan terjadinya pelunakan dinding sel tanpa 

meningkatkan kemasaman dinding sel, sehingga penetrasi protein dalam dinding 

sel  dapat berjalan secara optimal (Setiawan dan Wahyudi, 2014). Hal tersebut 

mengakibatkan metabolisme tanaman berjalan optimal sehingga pertumbuhan 

batang akan meningkat. 
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4. Jumlah cabang 

Berdasarkan hasil uji Duncan dengan taraf 5% (Gambar 4.13), aplikasi 

giberelin pada taraf G3 yaitu 100 ppm memberikan pengaruh terbaik dengan nilai 

18,08 yang tidak berbeda nyata dengan taraf G2 dengan konsentrasi 50 ppm. 

Aplikasi giberelin pada taraf G1 yaitu kontrol (0 ppm) memberikan pengaruh 

terendah dengan nilai 10,83 yang berbeda nyata dengan taraf G2 dan G3. Hal 

tersebut menunjukan adanya pengaruh giberelin terhadap proses pembentukan 

cabang. Sesuai dengan pendapat Ni et al (2015), bahwa giberelin dan hormone 

tanaman lain seperti auksin dan sitokinin saling bersinergi dapam pembentukan 

cabang tanaman.  

Giberelin secara spesifik memicu pembentukan enzim proteolik yang 

melepaskan asam amino triptofan sebagai prekusor auksin, sehingga kadar auksin 

dalam tanaman akan meningkat. Peningkatan tersebut menyebabkan pembelahan 

dan pemanjangan sel di tunas ketiak aktif dan menstimulus pembentukan cabang 

(Setiawan dan Wahyudi, 2014). Cabang yang terbentuk mempengaruhi proses 

metabolisme yang berkaitan dengan pertumbuhan vegetatif tanaman. Peningkatan 

jumlah cabang akan meningkatkan kapasitas fotosintesis tanaman, yang secara 

tidak langsung meningkatkan pemanjangan meristem pucuk (Little and 

Macdonald, 2003). 

 

5. Berat basah tanaman 

Berdasarkan hasil uji Duncan dengan taraf 5% (Gambar 4.14), aplikasi 

giberelin pada taraf G3 yaitu 100 ppm memberikan pengaruh terbaik dengan nilai 

106,75 gram yang berbeda nyata dengan taraf G2 yaitu konsentrasi 50 ppm. 

Aplikasi giberelin pada taraf G1 yaitu kontrol memberikan pengaruh terendah 

dengan nilai 50,16 gram dan berbeda nyata terhadap taraf G3 maupun G2. Hasil 

berat basah menunjukan peningkatan proses pembelahan sel sehingga proses 

pertumbuhan tanaman berjalan lebih optimal (Elfianis dkk., 2019). Berat basah 

tanaman menentukan keberhasilan proses pertumbuhan tanaman karena tersusun 

dari air serta akumulasi nutrisi yang diserap tanaman selama masa hidupnya. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Buntoro dkk. (2014), bahwa berat basah 



48 

 

 

merupakan hasil akumulasi metabolisme yang terkumpul selama proses 

pertumbuhan. 

Aplikasi giberelin dinilai mempengaruhi berat basah tanaman secara nyata 

karena sifat fisiologisnya. Giberelin berperan penting dalam pemanjangan ruas 

melalui pembesaran dan penambahan sel sehingga meningkatkan tinggi tanaman 

(Pertiwi dkk., 2014). Peningkatan tinggi tanaman secara tidak langsung akan 

berpengaruh terhadap berat biomassa tanaman segar sehingga meningkatkan 

berat basah tanaman. 

 

6. Berat kering tanaman 

Berdasarkan hasil uji Duncan dengan taraf 5% pengaruh konsentrasi 

giberelin terhadap berat kering tanaman (Gambar 4.15), aplikasi giberelin pada 

taraf G3 yaitu 100 ppm memberikan pengaruh terbaik dengan nilai 32,3 gram. 

Hasil tersebut tidak berbeda nyata dengan taraf G2 yaitu konsentrasi 50 ppm 

dengan nilai 30,1 gram. Aplikasi giberelin pada taraf G1 yaitu kontrol 

memberikan pengaruh terendah dengan nilai 25,3 gram dan berbeda nyata 

terhadap taraf G3 maupun G2. Berat kering merupakan salah satu parameter 

dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena berat kering 

menggambarkan akumulasi senyawa organik yang terbentuk oleh tanaman 

(Sitorus dkk., 2014).  

Perlakuan konsentrasi giberelin pada taraf G3 yaitu konsentrasi 100 ppm 

menghasilkan nilai berat kering tanaman yang tertinggi jika dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada konsentrasi 100 ppm, 

giberelin dapat bekerja secara optimal dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman melalui pengingkatan biomassa tanaman. Giberelin secara tidak 

langsung akan meningkatkan berat kering tanaman melalui pembelahan sel dan 

pemanjangan sel pada organ-organ tanaman. Giberelin bekerja dengan 

meningkatkan pembelahan dan pembesaran sel sehingga meningkatkan tinggi 

tanaman dan jumlah daun yang secara tidak langsung akan meningkatkan berat 

kering tanaman (Arsy dan Barunawati, 2018). Giberelin secara spesifik akan 

meningkatkan aktivitas hidrolisis pati dalam tanaman. Hidrolisis pati 
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menyebabkan kadar gula dalam sel meningkat yang selanjutnya akan 

meningkatkan tekanan osmotik dalam sel sehingga ukuran sel akan meningkat 

dan mempengaruhi berat kering tanaman (Arianto dkk, 2018). 

Peningkatan pertumbuhan organ tanaman sejalan dengan berat kering yang 

dihasilkan. Pertumbuhan tanaman yang optimal akan meningkatkan proses 

metabolisme yang terjadi dalam tanaman. Berat kering akan semakin besar 

seiring dengan tingginya laju fotosintesis (Maryani, 2012). Hal tersebut serupa 

dengan pendapat Febriyono dkk. (2017), bahwa berat kering merupakan 

akumulasi fotosintat yang dapat meningkat jika organ vegetatif tanaman 

terbentuk dengan baik sehingga meningkatkan proses fotosintesis.  

 

7. Volume akar 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (Gambar 4.16), aplikasi giberelin 

memiliki pengaruh nyata terhadap volume akar, perlakuan dengan hasil terbaik 

adalah perlakuan giberelin pada taraf G3 yaitu konsentrasi 100 ppm dengan nilai 

rerata 36,7 ml. Hasil tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan giberelin pada 

taraf G2 yaitu konsentrasi 50 ppm dengan nilai rerata 35,2 ml, sedangkan 

perlakuan giberelin pada taraf kontrol atau G1 (0 ppm) memberikan hasil yang 

berbeda nyata dengan perlakuan G1 dan G2 dengan niai rerata terendah yaitu 23,2 

ml. Volume akar yang tinggi menunjukkan proses pertumbuhan akar yang 

berjalan optimal. Giberelin  secara eksogen akan mempengaruhi pertumbuhan 

akar secara tidak langsung melalui peningkatan pembelahan sel dan apeks tajuk 

sehingga memacu petumbuhan batang dan daun yang akan meningkatkan laju 

fotosintesis yang menyebabkan pertumbuhan organ lain akan meningkat (Safitri 

dan Islami, 2018).  

Konsentrasi giberelin berpengaruh terhadap efektifitas aplikasi giberelin 

secara eksogen. Aplikasi giberelin dengan konsentrasi yang tepat dapat 

meningkatkan pertumbuhan panjang tanaman pada bagian meristem apikal. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Sitanggang (2015), bahwa giberelin secara 

fisiologis merangsang sintesis auksin dan sitokinin yang berperan penting dalam 

pertumbuhan panjang pada akar tanaman. 
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8. Jumlah buah, panjang buah, diameter buah, berat basah buah dan berat kering 

buah  

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, aplikasi giberelin pada konsentrasi 

yang berbeda memiliki pengaruh yang tidak nyata terhadap variabel jumlah buah, 

panjang buah, diameter buah, berat basah buah, berat kering buah dan berat 

kering tanaman. Hasil tersebut menunjukan bahwa konsentrasi yang berbeda 

menghasilkan nilai yang tidak berbeda jauh pada variabel tersebut. Konsentrasi 

memegang peranan penting dalam aplikasi giberelin. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Msi dan Endriyani (2013), bahwa pada pengaplikasian ZPT, konsentrasi 

memegang peranan penting dalam efektifitasnya pada tanaman. Hal lain yang 

dapat mempengaruhi hasil tersebut adalah faktor genetik dari tanaman paprika. 

Tanaman paprika memiliki karakter yang dapat hidup optimal di dataran tinggi 

dan dengan suhu yang cukup rendah, sedangkan pada penelitian suhu luar rumah 

kaca memiliki kisaran yang cukup tinggi yaitu 37 – 40
o 
C. 

 

 

4.2.4 Keterkaitan Variabel Ukuran Buah dan Kandungan Sukrosa 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Paprika 
 
Berdasarkan pembahasan di atas, interaksi dosis pemupukan kotoran 

kambing dan konsentrasi giberelin tidak berpengaruh nyata terhadap ukuran buah 

dan kandungan sukrosa dan variabel pertumbuhan meliputi  presentase Fruitset, 

panjang buah, Kandungan sukrosa, tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 

cabang, jumlah buah, diameter buah, berat basah buah, berat kering buah, berat 

basah tanaman, berat kering tanaman dan volume akar, namun berpengaruh nyata 

terhadap variabel jumlah bunga dan jumlah daun.  Pada masing-masing variabel, 

interaksi berpengaruh sangat kecil sehingga hanya terlihat pada dua variabel 

tersebut. Hal tersebut dapat terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Menurut Buntoro, pertumbuhan dan perkembangan dipengaruhi oleh dua faktor 

utama yaitu faktor dalam atau faktor genetik dan faktor luar yaitu faktor 

lingkungan dimana kedua faktor tersebut harus terpenuhi.  
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Pengaruh sederhada dosis pemupukan kotoran kambing berpengaruh pada 

ukuran buah yaitu panjang buah namun tidak berpengaruh terhadap diameter dan 

kandungan sukrosa buah paprika, sedangkan pada variabel pertumbuhan dan 

hasil, menujukan pengaruh berbeda nyata pada variabel tinggi tanaman, jumlah 

cabang dan berat basah tanaman. Pada variabel panjang buah hasil menunjukan 

pengaruh yang nyata namun berbeda dengan variabel diameter buah. Menurut 

pendapat Nurlenawati dkk (2010), baik diameter maupu panjang buah, keduanya 

lebih dipengaruhi oleh faktor genetic dibandingkan dengan faktor lingkungan. hal 

tersebut mengakipatkan pengelolaan lingkungan melalui aplikasi dosis 

pemupukan kotoran kambing belum terlihat pengaruhnya. Sedangkan pada 

variabel pertumbuhan dan hasil, pengaruh nyata pada variabel tinggi tanaman dan 

jumlah cabang erat kaitannya dengan berat basah tanaman. Berat basah tanaman 

tersusun atas keseluruhan biomassa yang dihasilkan selama proses pertumbuhan 

sehingga semakin tinggi hasil tinggi tanaman dan jumlah cabang maka berat 

basah tanman yang dihasilkan juga semakin tinggi. Sedangkan pada variabel 

pertumbuhan, respon terhadap dosis pemupukan kurang terlihat dan hal tersebut 

mungkin terjadi karena kurangnya unsur yang diperoleh melalui pupuk organik. 

Purnomo dkk. (2013) menjelaskan bahwa bahwa kurangnya nutrisi dan 

ketersediaan hara yang lambat oleh proses dekomposisi bahan organik 

menyebabkan kebutuhan unsur kurang terpenuhi.  

Pengaruh sederhada konsentrasi giberelin berpengaruh pada kandungan 

sukrosa buah namun tidak berpengaruh terhadap diameter dan panjang buah 

paprika, sedangkan pada variabel pertumbuhan dan hasil, menujukan pengaruh 

berbeda nyata pada variabel tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang, 

berat basah tanaman, berat kering tanaman dan volume akar. Pada variabel 

pertumbuhan dan hasil, pertumbuhan diameter batang secara tidak langsung akan 

meningkatkan tinggi tanaman, sedangkan tinggi tanaman, diameter batang, 

jumlah cabang secara sinergis akan meningkatkan berat basah tanaman. 

Peningkatan berat basah tanaman secara stabil akan meningkatkan berat kering 

tanaman. Peningkatan berat kering tanaman menunjukan bahwa senyawa organic 

yang terdapat pada tanaman meningkat karena aplikasi giberelin. Menurut Arsy 
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dan Barunawati (2018), giberelin bekerja dengan meningkatkan pembelahan dan 

pembesaran sel sehingga meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun yang 

secara tidak langsung akan meningkatkan berat kering tanaman. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pengaruh interaksi dosis pupuk kandang kotoran kambing dan konsentrasi 

giberelin berdasarkan hasil penelitian tidak berpengaruh terhadap ukuran 

buah dan kandungan sukrosa buah, namun berpengaruh terhadap variabel 

jumlah daun dan jumlah bunga.  

2. Perlakuan dosis pupuk kandang kambing secara sederhana berpengaruh nyata 

terhadap panjang buah dengan perlakuan terbaik pada dosis 10 ton/Ha, namun 

tidak berpengaruh terhadap diameter buah dan kandungan sukrosa buah. 

Sedangkan pada variabel penunjang, perlakuan dosis pupuk kandang kambing 

berbeda nyata pada variabel, tinggi tanaman, jumlah cabang dan berat basah 

tanaman.  

3. Perlakuan konsentrasi giberelin berpengaruh terhadap kandungan sukrosa 

buah dengan perlakuan terbaik pada konsentrasi 0 ppm namun tidak 

berpengaruh terhadap ukuran buah. Sedangkan pada variabel penunjang, 

konsentrasi giberelin berpengaruh terhadap variabel persentase fruitset, tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah cabang, berat basah tanaman, berat kering 

tanaman dan volume akar.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil percobaan, dosis pemupukan kotoran kambing perlu 

ditingkatkan untuk memperoleh hasil produksi yang lebih tinggi. Studi lebih 

lanjut percobaan tentang paprika di dataran tinggi perlu dilakukan untuk 

membandingkan pertumbuhan dan hasil tanaman paprika di dataran rendah dan 

dataran tinggi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Data Hasil Pengamatan 

Tinggi Tanaman  

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rata-Rata 
1 2 3 

G1P1 58,1 43,6 47,4 149,0 49,7 

G1P2 51,5 48,7 50,6 150,7 50,2 

G1P3 40,9 49,0 44,5 134,4 44,8 

G1P4 44,7 33,2 40,1 118,0 39,3 

G2P1 80,7 73,3 85,7 239,7 79,9 

G2P2 53,9 77,3 84,3 215,4 71,8 

G2P3 76,5 84,6 78,8 239,9 80,0 

G2P4 58,7 61,9 64,6 185,2 61,7 

G3P1 95,0 88,8 88,1 271,8 90,6 

G3P2 79,1 79,4 79,9 238,4 79,5 

G3P3 83,6 68,8 77,3 229,6 76,5 

G3P4 72,9 71,2 79,8 223,9 74,6 

Total 795,4 779,6 820,8 2395,8   

Rata-Rata 66,3 65,0 68,4 199,6   

Jumlah Daun 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rata-Rata 
1 2 3 

G1P1 54 31 28 112 37,2 

G1P2 33 42 41 115 38,3 

G1P3 63 40 23 126 41,8 

G1P4 40 20 26 86 28,7 

G2P1 64 55 70 189 62,8 

G2P2 60 62 79 201 66,8 

G2P3 59 79 72 209 69,7 

G2P4 54 53 59 166 55,2 

G3P1 99 118 94 310 103,3 

G3P2 93 71 83 246 81,8 

G3P3 59 61 80 200 66,7 

G3P4 59 71 65 194 64,7 

Total 733 702 717 2151   

Rata-Rata 61,1 58,5 59,7 179,3   
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Jumlah Bunga 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rata-Rata 
1 2 3 

G1P1 6,5 7,0 5,5 19,0 6,3 

G1P2 8,5 9,0 9,0 26,5 8,8 

G1P3 16,5 8,0 9,0 33,5 11,2 

G1P4 11,5 8,5 9,5 29,5 9,8 

G2P1 6,0 5,5 9,0 20,5 6,8 

G2P2 6,0 5,5 7,0 18,5 6,2 

G2P3 5,0 6,0 7,0 18,0 6,0 

G2P4 4,0 7,0 6,0 17,0 5,7 

G3P1 8,0 10,0 9,0 27,0 9,0 

G3P2 6,0 5,0 6,5 17,5 5,8 

G3P3 6,5 6,5 6,0 19,0 6,3 

G3P4 6,5 5,5 6,5 18,5 6,2 

Total 91,0 83,5 90,0 264,5   

Rata-Rata 7,6 7,0 7,5 7,3   

 

Diameter Batang 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rata-Rata 
1 2 3 

G1P1 0,64 0,62 0,47 1,72 0,57 

G1P2 0,53 0,55 0,73 1,80 0,60 

G1P3 0,67 0,64 0,50 1,80 0,60 

G1P4 0,63 0,56 0,63 1,81 0,60 

G2P1 0,74 0,62 0,76 2,12 0,71 

G2P2 0,67 0,68 0,80 2,15 0,72 

G2P3 0,70 0,91 1,02 2,62 0,87 

G2P4 0,70 0,75 0,76 2,20 0,73 

G3P1 0,81 0,97 0,80 2,58 0,86 

G3P2 1,00 0,76 0,87 2,62 0,87 

G3P3 0,89 0,75 0,75 2,38 0,79 

G3P4 0,70 0,72 0,89 2,31 0,77 

Total 8,66 8,49 8,94 26,09   

Rata-Rata 0,72 0,71 0,75 2,17   

 

Jumlah Cabang 

Perlakuan Ulangan  Total Rata-Rata 
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1 2 3 

G1P1 12,0 10,5 8,0 30,5 10,2 

G1P2 11,0 11,0 13,0 35,0 11,7 

G1P3 15,5 11,5 9,0 36,0 12,0 

G1P4 11,0 7,0 10,5 28,5 9,5 

G2P1 19,0 18,0 21,5 58,5 19,5 

G2P2 15,5 17,0 15,0 47,5 15,8 

G2P3 18,0 15,5 19,5 53,0 17,7 

G2P4 12,5 17,5 17,0 47,0 15,7 

G3P1 22,0 20,5 23,0 65,5 21,8 

G3P2 19,5 16,5 16,0 52,0 17,3 

G3P3 19,5 17,5 17,0 54,0 18,0 

G3P4 16,5 15,5 13,5 45,5 15,2 

Total 192,0 178,0 183,0 553,0   

Rata-Rata 16,0 14,8 15,3 46,1   

 

Presentase Fruitset 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rata-Rata 
1 2 3 

G1P1 29,2 32,2 26,8 88,2 29,4 

G1P2 29,9 22,2 22,5 74,6 24,9 

G1P3 18,3 28,2 22,2 68,7 22,9 

G1P4 18,3 29,3 21,6 69,1 23,0 

G2P1 51,4 39,3 31,5 122,3 40,8 

G2P2 43,8 39,3 41,1 124,1 41,4 

G2P3 50,0 44,4 27,1 121,5 40,5 

G2P4 37,5 35,7 37,5 110,7 36,9 

G3P1 36,5 30,0 23,2 89,7 29,9 

G3P2 33,3 41,7 36,7 111,7 37,2 

G3P3 31,0 38,8 37,5 107,2 35,7 

G3P4 48,8 39,3 48,8 136,8 45,6 

Total 427,8 420,3 376,5 1224,6   

Rata-Rata 35,7 35,0 31,4 102,1   

Jumlah buah 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rata-Rata 
1 2 3 

G1P1 2,00 2,50 1,50 6,00 2,00 

G1P2 2,50 2,00 2,00 6,50 2,17 
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G1P3 3,00 2,50 2,00 7,50 2,50 

G1P4 2,00 2,50 2,00 6,50 2,17 

G2P1 3,00 2,00 2,50 7,50 2,50 

G2P2 2,50 2,00 2,50 7,00 2,33 

G2P3 2,50 3,00 2,00 7,50 2,50 

G2P4 1,50 2,50 2,50 6,50 2,17 

G3P1 3,00 3,00 2,00 8,00 2,67 

G3P2 2,00 2,00 2,50 6,50 2,17 

G3P3 2,00 2,50 2,50 7,00 2,33 

G3P4 3,00 2,00 3,00 8,00 2,67 

Total 29,00 28,50 27,00 84,50   

Rata-Rata 2,42 2,38 2,25 7,04   

 

Berat basah buah 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rata-Rata 
1 2 3 

G1P1 41,0 45,0 42,3 128,3 42,8 

G1P2 67,7 67,1 53,7 188,5 62,8 

G1P3 62,6 46,5 47,1 156,2 52,1 

G1P4 56,0 41,9 55,9 153,8 51,3 

G2P1 63,8 57,2 56,7 177,7 59,2 

G2P2 61,2 56,3 54,6 172,1 57,4 

G2P3 52,9 70,2 71,8 194,9 65,0 

G2P4 49,2 62,3 70,5 182,0 60,7 

G3P1 61,4 53,7 46,4 161,5 53,8 

G3P2 52,7 68,0 65,0 185,8 61,9 

G3P3 44,1 46,0 67,3 157,4 52,5 

G3P4 64,5 52,2 42,3 159,0 53,0 

Total 677,1 666,4 673,6 2017,1   

Rata-Rata 56,4 55,5 56,1 168,1   

Berat kering tanaman 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rata-Rata 
1 2 3 

G1P1 4,4 5,9 5,1 15,5 5,2 

G1P2 6,5 6,9 5,6 19,1 6,4 

G1P3 5,8 6,5 5,1 17,3 5,8 

G1P4 5,7 4,9 5,5 16,1 5,4 

G2P1 6,8 6,7 7,8 21,2 7,1 
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G2P2 6,3 6,9 6,2 19,3 6,4 

G2P3 5,8 8,6 7,5 21,9 7,3 

G2P4 4,1 6,2 7,1 17,5 5,8 

G3P1 6,4 4,1 4,6 15,1 5,0 

G3P2 6,4 7,6 7,8 21,8 7,3 

G3P3 4,3 5,1 6,9 16,3 5,4 

G3P4 8,0 7,3 4,9 20,1 6,7 

Total 70,6 76,6 74,1 221,3   

Rata-Rata 5,9 6,4 6,2 18,4   

 

Panjang buah 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rata-Rata 
1 2 3 

G1P1 4,4 4,9 6,1 15,4 5,1 

G1P2 7,5 7,6 8,0 23,1 7,7 

G1P3 7,4 8,2 4,7 20,3 6,8 

G1P4 8,5 6,8 6,7 22,0 7,3 

G2P1 8,2 6,6 6,7 21,5 7,2 

G2P2 6,3 7,0 7,0 20,3 6,8 

G2P3 8,9 5,9 5,8 20,6 6,9 

G2P4 7,6 7,0 5,4 20,0 6,7 

G3P1 3,9 3,4 5,4 12,7 4,2 

G3P2 7,1 7,7 7,2 22,0 7,3 

G3P3 7,3 6,2 6,1 19,6 6,5 

G3P4 7,1 8,0 7,6 22,7 7,6 

Total 84,2 79,3 76,7 240,2   

Rata-Rata 7,0 6,6 6,4 20,0   

Diameter buah 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rata-Rata 
1 2 3 

G1P1 5,1 4,9 5,3 15,3 5,1 

G1P2 6,6 6,6 5,8 19,0 6,3 

G1P3 7,3 6,6 4,0 17,9 6,0 

G1P4 7,6 7,0 5,5 20,1 6,7 

G2P1 5,5 5,4 5,4 16,2 5,4 

G2P2 5,0 5,0 4,6 14,5 4,8 

G2P3 5,9 6,5 5,6 18,0 6,0 

G2P4 4,4 6,5 4,1 14,9 5,0 
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G3P1 4,6 4,7 6,1 15,5 5,2 

G3P2 5,0 4,9 6,0 15,9 5,3 

G3P3 5,0 5,2 6,2 16,4 5,5 

G3P4 5,2 7,1 5,8 18,0 6,0 

Total 67,1 70,2 64,1 201,4   

Rata-Rata 5,6 5,9 5,3 16,8   

Kandungan sukrosa 

Perlakuan 

Kandungan 

sukosa 

(mg/g) 

G1P1 5,1 

G1P2 6,6 

G1P3 7,3 

G1P4 7,6 

G2P1 5,5 

G2P2 5,0 

G2P3 5,9 

G2P4 4,4 

G3P1 4,6 

G3P2 5,0 

G3P3 5,0 

G3P4 5,2 

Total 67,1 

Rata-Rata 5,6 

 

Berat basah tanaman 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rata-Rata 
1 2 3 

G1P1 59,0 34,0 39,0 132,0 44,0 

G1P2 76,0 86,0 81,0 243,0 81,0 

G1P3 69,0 71,0 55,0 195,0 65,0 

G1P4 46,0 48,0 46,0 140,0 46,7 

G2P1 94,0 77,0 77,0 248,0 82,7 

G2P2 77,0 75,0 94,0 246,0 82,0 

G2P3 92,0 107,0 87,0 286,0 95,3 

G2P4 52,0 70,0 77,0 199,0 66,3 

G3P1 95,0 78,0 103,0 276,0 92,0 

G3P2 101,0 104,0 118,0 323,0 107,7 

G3P3 119,0 108,0 100,0 327,0 109,0 



67 

 

 

G3P4 113,0 86,0 156,0 355,0 118,3 

Total 993,0 944,0 1033,0 2970,0   

Rata-Rata 82,8 78,7 86,1 247,5   

Berat kering tanaman 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rata-Rata 
1 2 3 

G1P1 27,0 21,0 24,0 72,0 24,0 

G1P2 28,0 30,0 22,0 80,0 26,7 

G1P3 27,0 27,0 26,0 80,0 26,7 

G1P4 26,0 23,0 23,0 72,0 24,0 

G2P1 31,0 28,0 30,0 89,0 29,7 

G2P2 28,0 32,0 33,0 93,0 31,0 

G2P3 36,0 36,0 25,0 97,0 32,3 

G2P4 23,0 31,0 28,0 82,0 27,3 

G3P1 30,0 31,0 35,0 96,0 32,0 

G3P2 32,0 33,0 38,0 103,0 34,3 

G3P3 35,0 31,0 26,0 92,0 30,7 

G3P4 31,0 31,0 34,0 96,0 32,0 

Total 354,0 354,0 344,0 1052,0   

Rata-Rata 29,5 29,5 28,7 87,7   

 

Volume akar 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rata-Rata 
1 2 3 

G1P1 20 22 26 68,0 22,7 

G1P2 26 22 20 68,0 22,7 

G1P3 15 32 20 67,0 22,3 

G1P4 25 30 20 75,0 25,0 

G2P1 40 42 30 112,0 37,3 

G2P2 30 40 40 110,0 36,7 

G2P3 34 40 42 116,0 38,7 

G2P4 24 30 30 84,0 28,0 

G3P1 38 30 48 116,0 38,7 

G3P2 42 50 30 122,0 40,7 

G3P3 42 40 40 122,0 40,7 

G3P4 30 30 20 80,0 26,7 

Total 366,0 408,0 366,0 1140,0   

Rata-Rata 30,5 34,0 30,5 31,7   
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Lampiran 2. Hasil Analisis Sidik Ragam 

Hasil ANOVA Tinggi Tanaman 

Sumber 

Keragaman 
db 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F- Hitung 

F-Tabel 

5% 

F-Tabel 

1%   

Perlakuan  11 9252,24 841,112 19,4947 2,21631 3,09437 ** 

Giberelin 2 7888,54 3944,27 91,4175 3,40283 5,61359 ** 

Pukan 3 1001,48 333,826 7,73719 3,00879 4,71805 ** 

GXP 6 362,214 60,3691 1,39919 2,50819 3,66672 ns 

Error (Galat) 24 1035,5 43,1457         

TOTAL 35 10287,7           

 

Notasi UJD 5% Tinggi Tanaman 

Pupuk 

Kandang 

Rata-

rata 

P1   P2   P3   P4   Notasi 

73,38   67,16   67,09   58,56     

P1 73,38 0 ns           

 

a 

P2 67,16 6,22 ns 0 ns       

 

a 

P3 67,09 6,29 ns 0,07 ns 0 ns   

 

a 

P4 58,56 14,82 * 8,60 * 8,53 * 0 ns b 

Giberelin 
Rata-

Rata 

G3   G2   G1       Notasi 

80,30   73,34   46,00         

G3 80,30 0 ns           

 

a 

G2 73,34 6,96 * 0 ns       

 

a 

G1 46,00 34,30 * 27,33 * 0 ns   

 

b 

 

Hasil analisis UJD 5% tinggi tanaman 

Perlakuan Rata-rata Notasi UJD Nilai UJD SSR(5%;dbE;p) Jarak P 

P1 73,38 a     1 

P2 67,16 a 6,39 2,92 2 

P3 67,09 a 6,72 3,07 3 

P4 58,56 b 6,9 3,15 4 

G1 46,00 b     1 

G2 73,34 a 5,54 2,92 2 

G3 80,30 a 5,82 3,07 3 

 

Hasil ANOVA Jumlah Daun 

Sumber db Jumlah Kuadrat F- Hitung F-Tabel F-Tabel 
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Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1% 

Perlakuan  11 14682,3 1334,75 10,9406 2,21631 3,09437 ** 

Giberelin 2 11171,6 5585,81 45,7853 3,40283 5,61359 ** 

Pukan 3 1586,81 528,935 4,33553 3,00879 4,71805 * 

GXP 6 1923,82 320,637 2,62817 2,50819 3,66672 * 

Error (Galat) 24 2928 122         

Total 35 17610,3           

 

Notasi UJD 5% Jumlah Daun 

Pengujian pengaruh sederhana faktor konsentrasi giberelin pada taraf dosis 

Pukan (P1, P2, P3, P4) yang sama terhadap jumlah daun paprika 

Perlakuan Rata-rata 
P1G3   P1G2   P1G1   Notasi 

103,33   62,83   37,17     

P1G3 103,33 0,00 ns         a 

P1G2 62,83 40,50 ** 0,00 ns     b 

P1G1 37,17 66,17 ** 25,67 ** 0,00 ns c 

Perlakuan Rata-rata 
P2G3   P2G2   P2G1   Notasi 

81,83   66,83   38,33     

P2G3 81,83 0,00 ns         a 

P2G2 66,83 15,00 ** 0,00 ns     b 

P2G1 38,33 43,50 ** 28,50 ** 0,00 ns c 

Perlakuan Rata-rata 
P3G2   P3G3   P3G1   Notasi 

69,67   66,67   41,83     

P3G2 69,67 0,00 ns         a 

P3G3 66,67 3,00 ns 0,00 ns     ab 

P3G1 41,83 27,83 ** 24,83 ns 0,00 ns b 

Perlakuan Rata-rata 
P4G3   P4G2   P4G1   Notasi 

64,67   55,17   28,67     

P4G3 64,67 0,00 ns         a 

P4G2 55,17 9,50 ns 0,00 ns     a 

P4G1 28,67 36,00 ** 26,50 ** 0,00 ns b 
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Pengujian pengaruh sederhana faktor dosis pemupukan kotoran kambing 

pada taraf konsentrasi giberelin (G1, G2, G3) yang sama terhadap jumlah 

daun paprika 

Perlakuan 
Rata-

rata 

G1P3   G1P2   G1P1   G1P4   
Notasi 

41,83   38,33   37,17   28,67   

G1P3 41,83 0 ns           

 

a 

G1P2 38,33 3,50 ns 0 ns       

 

ab 

G1P1 37,17 4,66 ns 1,16 ns 0 ns   

 

ab 

G1P4 28,67 13,17 ** 9,66 ns 8,50 ns 0 ns b 

Perlakuan 
Rata-

rata 

G2P3   G2P2   G2P1   G2P4   
Notasi 

68,75   60,75   59,25   53,50   

G2P3 68,75 0 ns           

 

a 

G2P2 60,75 8,00 ns 0 ns       

 

ab 

G2P1 59,25 9,50 ns 1,50 ns 0 ns   

 

ab 

G2P4 53,50 15,25 ** 7,25 ns 5,75 ns 0 ns b 

Perlakuan 
Rata-

rata 

G3P1   G3P2   G3P3   G3P4   Notasi 

103,33   81,83   66,67   64,67     

G3P1 103,33 0 ns           

 

a 

G3P2 81,83 21,50 ** 0 ns       

 

b 

G3P3 66,67 36,67 ** 15,17 ** 0 ns   

 

c 

G3P4 64,67 38,67 ** 17,17 ** 2,00 ns 0 ns c 

 

Nilai UJD 5% 

p 2 3 4 

Sd 6,38 6,38 6,38 

SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

UJD 18,62 19,58 20,09 
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Hasil ANOVA Jumah Bunga 

Sumber 

Keragaman db 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah F- Hitung 

F-Tabel 

5% 

F-Tabel 

1% 

 Perlakuan  11 113,243 10,2948 3,62458 2,21631 3,09437 ** 

Giberelin 2 54,3472 27,1736 9,56724 3,40283 5,61359 ** 

Pukan 3 3,74306 1,24769 0,43928 3,00879 4,71805 ns 

GXP 6 55,1528 9,19213 3,23635 2,50819 3,66672 * 

Error 

(Galat) 24 68,2 2,84028         

Total 35 181,4           

 

Notasi UJD 5% Jumlah Bunga 

Pengujian pengaruh sederhana faktor konsentrasi giberelin pada taraf dosis 

Pukan (P1, P2, P3, P4) yang sama terhadap jumlah bunga paprika 

Perlakuan Rata-rata 
P1G3   P1G2   P1G1   Notasi 

9,00   6,83   6,33     

P1G3 9,00 0,00 ns         a 

P1G2 6,83 2,17 ns 0,00 ns     a 

P1G1 6,33 2,67 ns 0,50 ** 0,00 ns a 

Perlakuan Rata-rata 
P2G1   P2G2   P2G3   Notasi 

8,83   6,17   5,83     

P2G1 8,83 0,00 ns         a 

P2G2 6,17 2,67 ns 0,00 ns     ab 

P2G3 5,83 3,00 ** 0,33 ns 0,00 ns b 

Perlakuan Rata-rata 
P3G1   P3G3   P3G2   Notasi 

11,17   6,33   6,00     

P3G1 11,17 0,00 ns         a 

P3G3 6,33 4,83 ** 0,00 ns     b 

P3G2 6,00 5,17 ** 0,33 ns 0,00 ns b 

Perlakuan Rata-rata P4G1   P4G3   P4G2   Notasi 

  
9,83   6,17   5,67     

P4G1 9,83 0,00 ns         a 

P4G3 6,17 3,67 ** 0,00 ns     b 

P4G2 5,67 4,17 ** 0,50 ** 0,00 ns c 
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Pengujian pengaruh sederhana faktor dosis pemupukan kotoran kambing 

pada taraf konsentrasi giberelin (G1, G2, G3) yang sama terhadap jumlah 

bunga paprika 

Perlakuan 
Rata-

rata 

G1P3   G1P4   G1P2   G1P1   Notasi 

11,17   9,83   8,83   6,33     

G1P3 11,17 0,00 ns           

 

a 

G1P4 9,83 1,33 ns 0,00 ns       

 

a 

G1P2 8,83 2,33 ns 1,00 ns 0,00 ns   

 

a 

G1P1 6,33 4,83 ** 3,50 ** 2,50 ns 0,00 ns b 

Perlakuan 
Rata-

rata 

G2P1   G2P2   G2P3   G2P4   Notasi 

6,83   6,17   6,00   5,67     

G2P1 6,83 0,00 ns           

 

a 

G2P2 6,17 0,67 ns 0,00 ns       

 

a 

G2P3 6,00 0,83 ns 0,17 ns 0,00 ns   

 

a 

G2P4 5,67 1,17 ns 0,50 ns 0,33 ns 0,00 ns a 

Perlakuan 
Rata-

rata 

G3P1   G3P3   G3P4   G3P2   Notasi 

9,00   6,33   6,17   5,83     

G3P1 9,00 0,00 ns           

 

a 

G3P3 6,33 2,67 ns 0,00 ns       

 

a 

G3P4 6,17 2,83 ns 0,17 ns 0,00 ns   

 

a 

G3P2 5,83 3,17 ** 0,50 ns 0,33 ns 0,00 ns b 

 

Nilai UJD 5% 

p 2 3 4 

Sd 0,97 0,97 0,97 

SSR(α,p,v) 2,92 3,07 3,15 

UJD 2,84 2,99 3,06 
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Hasil ANOVA Diameter Batang 

Sumber 

Keragama

n db 

Jumah 

Kuadra

t 

Kuadra

t 

Tengah 

F- 

Hitung 

F-

Tabel 

5% 

F-

Tabel 

1%   

Perlakuan  11 0,43 0,04 4,32 2,22 3,09 ** 

Giberelin 2 0,36 0,18 19,77 3,40 5,61 ** 

Pukan 3 0,02 0,01 0,70 3,01 4,72 ns 

GXP 6 0,05 0,01 0,98 2,51 3,67 ns 

Galat 24 0,22 0,01         

Total 35 0,64           

 

Notasi UJD 5% Diameter Batang 

Giberelin Rata-rata 
G3   G2   G1   Notasi 

0,82   0,76   0,59     

G3 0,82 0 ns         a 

G2 0,76 0,07 ns 0 ns     a 

G1 0,59 0,23 ** 0,17 ** 0 ns b 

 

Hasil analisis UJD 5% Diameter Batang 

Perlakuan Rata-rata Notasi UJD Nilai UJD SSR(5%;dbE;p) Jarak P 

G1 0,59 b     1 

G2 0,76 a 0,08 2,92 2 

G3 0,82 a 0,08 3,07 3 

 

Hasil ANOVA Jumlah Cabang 

Sumber 

Keragaman 
db 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F- Hitung 

F-Tabel 

5% 

F-Tabel 

1%  

Perlakuan  11 485,5 44,1 11,5 2,2 3,1 ** 

Giberelin 2 374,1 187,0 48,6 3,4 5,6 ** 

Pukan 3 66,5 22,2 5,8 3,0 4,7 ** 

GXP 6 44,9 7,5 1,9 2,5 3,7 ns 

Galat 24 92,3 3,8         

Total 35 577,8           

 

Notasi UJD Jumlah Cabang 

Pukan Rata- P1   P3   P2   P4   Notasi 
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rata 17,17   15,89   14,94   13,44     

P1 17,17 0 ns           

 

a 

P3 15,89 1,28 ns 0 ns       

 

ab 

P2 14,94 2,22 * 0,94 ns 0 ns   

 

bc 

P4 13,44 3,72 * 2,44 * 1,50 ns 0 ns c 

Giberelin 
Rata-

Rata 

G3   G2   G1       
Notasi 

18,08   17,17   10,83       

G3 
 

0 ns           
 

a 

G2 17,17 0,92 ns 0 ns       
 

a 

G1 10,83 7,25 * 6,33 * 0 ns     b 

 

Hasil UJD 5% Jumlah Cabang 

Perlakuan Rata-rata Notasi UJD Nilai UJD SSR(5%;dbE;p) Jarak P 

P1 17,17 a     1 

P2 14,95 ab 1,91 2,92 2 

P3 15,89 bc 2,01 3,07 3 

P4 13,44 c 2,06 3,15 4 

G1 18,08 b     1 

G2 17,17 a 1,65 2,92 2 

G3 10,83 a 1,74 3,07 3 

  

Hasil ANOVA Fruit set 

Sumber 

Keragaman 
db 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F- Hitung 

F-Tabel 

5% 

F-Tabel 

1%  

Perlakuan  11 1989,60 180,87 4,92 2,22 3,09 * 

Giberelin 2 1493,03 746,51 20,29 3,40 5,61 ** 

Pukan 3 26,59 8,86 0,24 3,01 4,72 ns 

GXP 6 469,99 78,33 2,13 2,51 3,67 ns 

Galat 24 883,02 36,79         

Total 35 2872,62           
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Notasi UJD 5% Fruit set 

Giberelin Rata-Rata 
G2   G3   G1   Notasi 

39,89   37,11   25,05     

G2 39,89 0 ns         a 

G3 37,11 2,77 ns 0 ns     a 

G1 25,05 14,83 * 12,06 * 0 ns b 

 

Hasil UJD 5% Fruit set 

Perlakuan Rata-rata Notasi UJD Nilai UJD SSR(5%;dbE;p) Jarak P 

G1 25,05 b     1 

G2 39,89 a 5,11 2,92 2 

G3 37,11 a 5,38 3,07 3 

 

Hasil ANOVA Jumlah Buah 

Sumber 

Keragaman db 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah F- Hitung 

F-Tabel 

5% 

F-Tabel 

1%  

Perlakuan  11 1,58 0,14 0,71 2,22 3,09 ns 

Giberelin 2 0,39 0,19 0,97 3,40 5,61 ns 

Pukan 3 0,24 0,08 0,40 3,01 4,72 ns 

GXP 6 0,94 0,16 0,78 2,51 3,67 ns 

Galat 24 4,83 0,20 

    Total 35 6,41 

      

Hasil ANOVA Berat Basah Buah 

Sumber 

Keragaman db 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah F- Hitung 

F-Tabel 

5% 

F-Tabel 

1%   

Perlakuan  11 1308,27 118,933 1,62161 2,21631 3,09437 ns 

Giberelin 2 426,222 213,111 2,90568 3,40283 5,61359 ns 

Pukan 3 360,404 120,135 1,63799 3,00879 4,71805 ns 

GXP 6 521,641 86,9402 1,18539 2,50819 3,66672   

Galat 24 1760,23 73,3428         

Total 35 3068,50           

 



76 

 

 

Hasil ANOVA Berat Kering Buah 

Sumber 

Keragaman 
db 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-Tabel 

5% 

F-Tabel 

1% 
 

Perlakuan  11 22,4216 2,03833 1,92476 2,21631 3,09437 ns 

Giberelin 2 5,99562 2,99781 2,83079 3,40283 5,61359 ns 

Pukan 3 4,29806 1,43269 1,35286 3,00879 4,71805 ns 

GXP 6 12,1279 2,02132 1,9087 2,50819 3,66672 ns 

Galat 24 25,4161 1,059         

Total 35 47,84           

 

Hasil ANOVA Diameter Buah 

Sumber 

Keragaman 
db 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F- Hitung 

F-Tabel 

5% 

F-Tabel 

1%  

Perlakuan  11 11,3199 1,02909 1,42992 2,21631 3,09437 ns 

Giberelin 2 3,39485 1,69743 2,35858 3,40283 5,61359 ns 

Pukan 3 2,55994 0,85331 1,18568 3,00879 4,71805 ns 

GXP 6 5,36515 0,89419 1,24248 2,50819 3,66672 ns 

Error  24 17,3 0,71968         

Total 35 28,6           

 

Hasil ANOVA Panjang Buah 

Sumber 

Keragaman db 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah F-Hitung 

F-Tabel 

5% 

F-Tabel 

1% 

 Perlakuan  11 34,2555 3,11414 3,01991 2,21631 3,09437 * 

Giberelin 2 1,28017 0,64009 0,62072 3,40283 5,61359 ns 

Pukan 3 17,8671 5,95571 5,7755 3,00879 4,71805 ** 

GXP 6 15,1082 2,51803 2,44184 2,50819 3,66672 ns 

Error(Galat) 24 24,7 1,0312         

Total 35 59,0           
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Notasi UJD 5% Panjang Buah 

Pukan 
Rata-

rata 

P2   P4   P3   P4   Notasi 

7,27   7,19   6,72   5,51     

P2 7,27 0 ns           

 

a 

P4 7,19 0,08 ns 0 ns       

 

a 

P3 6,72 0,55 ns 0,47 ns 0 ns   

 

a 

P1 5,51 1,76 * 1,68 * 1,22 * 0 ns b 

 

Hasil UJD 5% Panjang Buah 

Perlakuan Rata-rata Notasi UJD Nilai UJD SSR(5%;dbE;p) Jarak P 

P1 17,17 a     1 

P2 14,95 a 0,99 2,92 2 

P3 15,89 a 1,04 3,07 3 

P4 13,44 b 1,07 3,15 4 

 

Hasil ANOVA Berat Basah Tanaman 

Sumber 

Keragaman 
db 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F- Hitung 

F-Tabel 

5% 

F-Tabel 

1%  

Perlakuan  11 18633 1693,91 8,68671 2,21631 3,09437 * 

Giberelin 2 13600,2 6800,08 34,8722 3,40283 5,61359 ** 

Pukan 3 2106,11 702,037 3,60019 3,00879 4,71805 * 

GXP 6 2926,72 487,787 2,50147 2,50819 3,66672 ns 

Error (Galat) 24 4680,0 195         

Total 35 23313,0           

 

Notasi UJD 5% Berat Basah Tanaman 

Pupuk 

Kandang 

Rata-

rata 

P2   P3   P4   P1   Notasi 

90,22   89,78   77,11   72,89     

P2 90,22 0 ns           

 

a 

P3 89,78 0,44 ns 0 ns       

 

a 

P4 67,09 23,13 * 22,69 * 0 ns   

 

ab 

P1 58,56 31,66 * 31,22 * 18,55 * 0 ns b 

 

Giberelin 
Rata-

Rata 

G3   G2   G1       Notasi 

106,75   81,58   59,17         
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G3 106,75 0 ns           

 

a 

G2 81,58 25,17 * 0 ns       

 

b 

G1 59,17 47,58 * 22,42 * 0 ns   

 

c 

 

Hasil UJD 5% Berat Basah Tanaman 

Perlakuan Rata-rata Notasi UJD Nilai UJD SSR(5%;dbE;p) Jarak P 

P1 17,17 b     1 

P2 14,95 a 13,59 2,92 2 

P3 15,89 a 14,29 3,07 3 

P4 13,44 ab 14,66 3,15 4 

G1 18,08 c     1 

G2 17,17 b 11,77 2,92 2 

G3 10,83 a 12,38 3,07 3 

 

Hasil ANOVA Berat Kering Tanaman 

Sumber 

Keragaman 
db 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F- Hitung 

F-Tabel 

5% 

F-Tabel 

1%  

Perlakuan  11 383,556 34,8687 3,06913 2,21631 3,09437 * 

Giberelin 2 300,389 150,194 13,22 3,40283 5,61359 ** 

Pukan 3 45,5556 15,1852 1,33659 3,00879 4,71805 ns 

GXP 6 37,6111 6,26852 0,55175 2,50819 3,66672 ns 

Error (Galat) 24 272,7 11,3611         

Total 35 656,2           

 

Notasi UJD 5% 

Giberelin 
Rata-

Rata 

G3   G2   G1       Notasi 

32,25   30,08   25,33         

G3 32,25 0 ns           

 

a 

G2 30,08 2,17 ns 0 ns       

 

a 

G1 25,33 6,92 * 4,75 * 0 ns   

 

b 

 

Hasil UJD 5% Berat Kering Tanaman 

Perlakuan Rata-rata Notasi UJD Nilai UJD SSR(5%;dbE;p) Jarak P 

G1 18,08 b     1 
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G2 17,17 a 2,84 2,92 2 

G3 10,83 a 2,99 3,07 3 

 

Hasil ANOVA Volume Akar 

Sumber 

Keragaman 
db 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F- Hitung 

F-Tabel 

5% 

F-Tabel 

1%  

Perlakuan  11 1947,33 177,03 4,81351 2,21631 3,09437 ns 

Giberelin 2 1314 657 17,864 3,40283 5,61359 ** 

Pukan 3 318 106 2,88218 3,00879 4,71805 ns 

GXP 6 315,333 52,5556 1,429 2,50819 3,66672 ns 

Error (Galat) 24 882,7 36,7778         

Total 35 2830,0           

 

Notasi UJD 5% Volume Akar 

Giberelin 
Rata-

Rata 

G3   G2   G1   Notasi 

36,67   35,17   23,17     

G3 36,67 0 ns         a 

G2 35,17 1,50 ns 0 ns     a 

G1 23,17 13,50 * 12,00 * 0 ns b 

 

Hasil UJD 5% Volume Akar 

Perlakuan Rata-rata Notasi UJD Nilai UJD SSR(5%;dbE;p) Jarak P 

G1 18,08 b     1 

G2 17,17 a 5,11 2,92 2 

G3 10,83 a 5,37 3,07 3 
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Hasil ANOVA Kandungan Sukrosa 

Sumber 

Keragaman db 

Jumah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F- 

Hitung 

F-

Tabel 

5% 

F-

Tabel 

1%   

Giberelin 2 15,54 7,77 5,769 3,98 7,20 ** 

Pukan 3 7,45 2,43 1,844 3,58 6,22 ns 

Galat 6 8,08 1,34         

Total 11 31,07           

 

Notasi UJD 5% Kandungan Sukrosa 

Giberelin 
Rata-

Rata 

G1   G2   G3   Notasi 

5,60   3,65   2,90     

G1 5,60 0 ns         a 

G2 3,65 1,95 ns 0 ns     ab 

G3 2,90 2,70 * 0,75 * 0 ns b 

 

Hasil UJD 5% 

Perlakuan Rata-rata Notasi UJD Nilai UJD SSR(5%;dbE;p) Jarak P 

G1 2,9 a     1 

G2 3,65 ab 2,00 3,46 2 

G3 5,6 b 2,07 3,58 3 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 1. Analisis Kandungan Hara 

Tanah dan Pupuk 

 
Gambar 2. Penyemaian Benih 

Paprika var. Redstar 

 
Gambar 3. Persiapan Media Tanam 

sesuai dengan Perlakuan 

 
Gambar 4. Penanaman Bibit 

Paprika pada Polybag 

 
Gambar 5. Pengamatan pada awal 

penanaman sebagai M0 

 
Gambar 6. Pemupukan NPK 

250kg/Ha pada Perlakuan Kontrol 
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Gambar 7. Penyiraman Tanaman yang 

Dilakukan pada Sore Hari 

 
Gambar 8. Pengukuran Tinggi 

Tanaman secara Rutin setiap 

Minggu  

 
Gambar 9. Pengukuran Diameter Batang 

secara Rutin setiap Minggu 

 
Gambar 10. Pengamatan Variabel 

Pertumbuhan secara Rutin setiap 

Minggu 

 
Gambar 11. Pemasangan Ajir untuk 

Menopang Tanaman 

 
Gambar 12. Pengendalian Hama  

melalui penyemprotan pestisida 
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Gambar 13. Controlling oleh Dosen 

Pembimbing 

 
Gambar 14. Pemanenan secara 

Berkala 

 
Gambar 15. Pengukuran Diameter Buah 

 
Gambar 16. Pengukuran Panjang 

Buah 
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Gambar 17. Pengukuran Berat Basah 

Tanaman 

Gambar 18. Pengukuran Berat 

Kering Buah 

 
Gambar 19. Pengukuran Berat Basah 

Tanaman 

 
Gambar 20. Pengukuran Kandungan 

Sukrosa  

 
Gambar 21. Pengukuran Volume Akar 

 

 

 


